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P  U  T  U  S  A  N
Nomor 50 P/HUM/2010

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

M A H K A M A H   A G U N G

memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  permohonan  kebera tan  

Hak  Uj i  Mater i i l  te rhadap  “Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  Dan  Perdagangan  RI  Nomor  :  

528/MPP/7 /2002 ,  Tangga l  5  Ju l i  2002,  Tentang  Keten tuan  

Impor  Cengkeh” ,  pada t i ngka t  per tama dan te rakh i r  te lah  

mengambi l  putusan   sebaga i  ber i ku t  da lam perkara  anta ra  

:

ARNOLD CAHYOMULYONO WASKITO,  Warga  Negara  

Indones ia ,  Peker j aan  Di rek tu r  PT.  BIBIS  

BAHAGIA,  ber tempat  t i ngga l  d i  Ja lan  

Donoker to  I  Nomor  09,  RT.  001/RW.  08,  

Kelu rahan  Kapasan,  Kecamatan  Simoker to ,  

Kota  Surabaya ,  da lam  ha l  in i  member i kan  

kuasa  kepada  :  1.  DJULI  EDY MURYADI,  

S.H. ,  M.H. ,  2.  TONY KARTONO, S.H.  dan  3.  

EKO BOGIE SOESATYO, S.H. ,  ket i ganya  Warga 

Negara  Indones ia ,  Advokat  pada  Kanto r  

Hukum “DJULI  EDY & PARTNERS”,  berkan to r  

d i  Gedung Medan Pemuda Surabaya  Lanta i  4,  

Ja lan  Pemuda  Nomor  27- 31,  Surabaya ,  

berdasarkan  Sura t  Kuasa  Khusus  tangga l  9 

Ju l i  2010 ;

Selan ju t nya  disebu t  sebaga i  Pemohon ;

m e l  a w a n :

1. MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,  

berkedudukan  di  Ja lan  M.I .  Ridwan  Rais  

Nomor  5  Jakar t a  Pusat ,  da lam  hal  in i  

member ikan  kuasa  kepada  :  1.  WIDODO, 

S.H. ,  2.  IRPAN GANDA PUTRA,  S.H. ,  M.H. ,  

3.  SUHENDRO ASMORO,  S.H. ,  4.  EKO 
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PRILLIANTO SUDRAJAT,  S.H. ,  M.H.  dan  5.  

SIMON TUMANGGOR, S.H. ,  semuanya  Pegawai  

Neger i  Sip i l  pada  Bi ro  Hukum 

Kementer i an  Perdagangan  RI ,  berkan to r  

d i    Ja lan  M.I .  Ridwan  Rais  Nomor  5 

Jakar t a  Pusat ,  berdasarkan  Sura t  Kuasa  

Khusus  Nomor  :  1234/M- DAG/9/2010  

tangga l  8 September  2010 ;

2. MENTERI  PERINDUSTRIAN  REPUBLIK 

INDONESIA,  berkedudukan  di  Gedung 

Kanto r  Kementer i an  Per indus t r i a n ,  Ja lan  

Jendera l  Gato t  Subro to  Kav.  52  –  53 

Jakar t a  Sela tan ,  dalam  hal  in i  

member ikan  kuasa  kepada  :  1.  PRAYONO, 

S.H. ,  M.H. ,  2.  R.  SUNARTO,  S.H. ,  3.  

AHMAD  FAUZI  ALI ,  S.H. ,  4.  EKKO 

HARJANTO, S.H. ,  semuanya Pegawai  Neger i  

Sip i l  pada  Bi ro  Hukum  Kantor  

Kementer i an  Per indus t r i a n  RI ,  berkan to r  

d i  Gedung  Kanto r  Kementer i an  

Per indus t r i a n ,  Ja lan  Jendera l  Gato t  

Subro to  Kav.  52  –  53  Jakar ta  Sela tan ,  

berdasarkan  Sura t  Kuasa  Khusus  Nomor  :  

480.1 /M- IND/8 /2010  tangga l  19  Agustus  

2010 ;

Selan ju t nya  d isebu t  sebaga i  Para  Termohon  

;

Mahkamah Agung te rsebu t   ;

Membaca sura t - sura t  yang  bersangku tan  ;

TENTANG DUDUK PERKARA 

Menimbang,  bahwa Pemohon kebera tan  dengan  sura t  

permohonannya  tangga l   5  Agustus  2010  di t e r ima  di  

Kepani te raan  Mahkamah Agung pada tangga l  6 Agustus  2010  

dan  di reg i s t e r  dengan  Nomor  :  50  P/HUM/2010,  te lah  

mengajukan  permohonan  kebera tan  Hak Uj i  Mater i i l  dengan  

dal i l - da l i l  yang  pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :
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A. PENDAHULUAN.

Bahwa  tu juan  nas iona l  sebaga imana  d i t egaskan  

dalam  Pembukaan  Undang- Undang  Dasar  (UUD)  1945  

diwu judkan  mela lu i  pe laksanaan  penye lenggaraan  

negara  yang  berkedau la tan  rakya t  dan  demokra t i s  

dengan  mengutamakan  persa tuan  dan  kesatuan  bangsa,  

ser ta  berdasarkan  Pancas i l a  dan  UUD  1945.  

Penye lenggaraan  

negara  d i l aksanakan  mela lu i  pembangunan  nas iona l  

da lam  sega la  aspek  keh idupan  bangsa,  o leh  

penye lenggara  negara ,  ya i t u  lembaga  te r t i n gg i  negara  

dan  lembaga  t i ngg i  negara  bersama- sama  segenap  

rakya t  Indones ia  d ise lu r uh  wi layah  Negara  Kesatuan  

Republ i k  Indones ia .  Pembangunan  nas iona l  

d i l aksanakan  secara  te rencana ,  

menyelu ruh ,  te rpadu ,  te ra rah ,  ber tahap  dan  ber lan j u t  

untuk  memacu  peningka tan  kemampuan  nas iona l  da lam 

rangka  mewujudkan  keh idupan  yang  se ja j a r  dan  

sedera ja t  dengan  bangsa  la i n  yang  leb ih  maju .  Oleh  

karena  i t u ,  Pemer in tah  bersama  Dewan  Perwak i l an  

Rakyat  dan  lembaga- lembaga  t i ngg i  negara  ber tanggung  

jawab  untuk  

melaksanakan  pembangunan  nas iona l  yang  te rencana  dan  

te r i n t eg r as i  ser ta  te rkenda l i  pe laksanaannya  dengan  

melakukan  koord inas i ,  ba ik  da lam perencana  keb i j akan  

pembangunan  maupun  perencanaan  anggaran  ser ta  

pemantauan  dan  eva luas i  pe laksanaan  k ine r j anya  

secara  menyelu ruh ,  t ransparan  dan  ber tanggung-

gugat  ;

Pemer in tah  dan  lembaga- Iembaga  t i ngg i  negara  

la i nnya  ser ta  masyaraka t  ( te rmasuk  Pengusaha  di  

da lamnya)  bersungguh- sungguh  melaksanakan  program 

pembangunan  nas iona l  yang  te l ah  dicanangkan  sebaga i  

upaya  pemul ihan  keamanan  dan  kete r t i b an ,  penegakan  

supremas i  hukum,  pemul ihan  perekonomian  seh ingga  

berdampak  pada  pen ingka tan  kese jah te raan  sos ia l  
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ser ta  penataan  lembaga- Iembaga  pemer in tah  agar  

te rse lenggara  fungs i  pe layanan  masyaraka t  yang  

berhas i l  guna  dan  berdaya  guna.  Upaya  te rsebu t  

d ipe r l u kan  untuk  menjaga  has i l  pembangunan  dapat  

d in i kmat i  secara  leb ih  merata  dan  berkead i l an  bag i  

se lu ruh  rakya t  Indones ia  sebaga i  

bag ian  penginka tan  kese jah te raan  lah i r  dan bat i n  ;

Bahwa langkah  yang  te l ah  d i t empuh  oleh  lembaga-

lembaga  pemer in tah  anta ra  la i n  :  penataan  b idang  

ekonomi  dengan  membuat  berbaga i  pera tu ran  perundang-

undangan  pada  sekto r  per i ndus t r i a n  dan  perdagangan,  

yakn i  :  Mela lu i  Kementer i an  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  yang  sa lah  satunya  dengan  menerb i t kan  

"Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Republ i k  

Indones ia  Nomor  528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  05 Ju l i  2002  

Tentang  KETENTUAN IMPOR CENGKEH"  yang  dalam  pasa l -

pasa lnya ,  anta ra  la i n  menyatakan  :

Keputusan  Menter i  te rsebu t  d i  atas ,  pada  saat  

pembuatannya  sebaga imana  dalam  per t imbangan  

dimaksudkan  dalam  rangka  mengant i s i p as i  lon jakan  

impor  cengkeh  yang  dapat  mengak iba tkan  te r j ad i n ya  

penurunan  harga  cengkeh  dan  pendapatan  petan i  d i  

da lam  neger i  dan  untuk  meningka tkan  kese jah te raan  

petan i  dengan  te tap  memperhat i kan  kepent i ngan  

indus t r i  pengguna  cengkeh.  Namun,  

te rnya ta  harga  cengkeh  dar i  petan i  da lam  neger i  

t i dak  kun jung  membaik ,  d imana  sebe lum dike lua rkannya  

Keputusan  Menter i  te rsebu t ,  yakn i  pada  tahun  2001  

dar i  data  yang  d i t e r b i t k an  Di rek to ra t  Pengo lahan  dan  

Pemasaran  Hasi l  Perkebunan  Di rek to ra t  Jendera l  Bina  

Pengolahan  dan  Pemasaran  has i l  Per tan ian ,  Depar temen  

Per tan ian ,  harga  r i i l  cengkeh  Rp.  12.570 , -  dan  pada  

tahun  2003  harga  cengkeh  Rp.  12.500 , -  padaha l  sesua i  

data  yang  d ike lua rkan  oleh  Badan  Penel i t i a n  dan  

Pengembangan  Per tan ian ,  Depar temen  Per tan ian  Tahun  
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2007,  harga  cengkeh  yang  layak  menuru t  petan i  ada lah  

Rp.30 .000 , -  s /d  Rp.40 .000 , - .  Pada  s is i  la i n  has i l  

produks i  cengkeh  dalam  neger i  tahun  2002  sebanyak  

52.665  ton  t i dak  mencukup i  kebutuhan  konsumsi  

cengkeh  dalam  neger i  sebanyak  138.500  ton  dan  

te rpaksa  kekurangannya  harus  dipasok /d i cukup i  o leh  

cengkeh  berasa l  dar i  impor .  (Buk t i  -  P2)  ;

Dengan  demik ian ,  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Republ i k  Indones ia  

Nomor  :  528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  05 Ju l i  2002  Tentang  

KETENTUAN IMPOR CENGKEH t i dak  memi l i k i  landasan  yang  

kuat  da lam  melakukan  pengatu ran  ta ta  niaga  cengkeh  

dan  t i dak  memperhat i kan  kebutuhan  indus t r i  pengguna  

cengkeh  sebaga imana  di te rangkan  dalam  per t imbangan  

pembuatan  Keputusan  Menter i  d imaksud.  Oleh  karena  

pada  kenyataannya ,  Keputusan  Menter i  d imaksud  

cenderung  melarang  dan  atau  set i daknya  membatas i  

akt i v i t a s  indus t r i  se laku  pengguna  cengkeh,  

menginga t  meskipun  produks i  cengkeh  dalam  neger i  

t i dak  mencukup i  ( j i k a  diband ingkan  dengan  kebutuhan  

cengkeh  bag i  dunia  indus t r i ) ,  namun  sampai  

d ia jukannya  Permohonan  in i ,  Para  Termohon  t i dak  

pernah  member ikan  Sura t  Perse tu j uan  Impor  kepada  

Pengusaha,  te rmasuk  Pemohon ;

Suatu  pera tu ran  atau  keb i j a kan  seharusnya  

dibua t  bukan  sekedar  untuk  melakukan  pengatu ran ,  

mela inkan  pera tu ran  atau  keb i j akan  dimaksud  

seharusnya  mampu mendorong  par t i s i p as i  akt i f  bag i  

masyaraka t  maupun  pelaku  usaha  untuk  mengembangkan  

dan  menumbuhkan  ser ta  melakukan  pemul ihan  

perekonomian  nas iona l  yang  sedang  te rpu ruk  waktu  

i t u ,  seh ingga  seharusnya  dibuka  peluang  yang  se luas -

luasnya  bag i  pe laku  usaha  untuk  melakukan  inves tas i  

( te rmasuk  impor t i r  cengkeh) .  Namun  te rnya ta  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Republ i k  Indones ia  Nomor  :  528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  
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05  Ju l i  2002  menjad i  keb i j akan  yang  cenderung  

menghambat  dun ia  usaha,  dan  seba l i knya  membuka 

peluang  bagi  masuknya  cengkeh  secara  i l ega l  guna  

mencukup i  kebutuhan  cengkeh  untuk  indus t r i  ;

Sementara  i t u ,  mengena i  ta ta  laksana  impor  

te l ah  dia tu r  da lam  pasa l - pasa l  Undang- Undang  Nomor  

10  Tahun  1995  jo .  Undang- Undang    Nomor  17  Tahun 

2006,  ba ik  mengenai  Kedatangan ,  Pembongkaran ,  

Penimbunan,  dan  Pengeluaran  Barang  (Pasa l  7) ,  impor  

untuk  dipaka i  (Pasa l  8)  dan  impor  sementara  (Pasa l  

9)  ser ta  Pemer iksaan  barang  (Pasa l  85) .  (Buk t i  P -  

03 dan P -  04)  ;

Keten tuan  impor  da lam  Undang- Undang  Kepabeanan  

dimaksudkan  untuk  member ikan  jaminan  kepast i an  hukum 

bag i  pe laku  usaha  dalam melakukan  keg ia tan  usahanya,  

te rmasuk  dalam hal  in i  jaminan  kepast i an  hukum bagi  

Pemohon.  Namun  pada  kenyataannya  para  Pengusaha,  

te rmasuk  Pemohon  se laku  impor t i r  ser i ng  mengalami  

hambatan  dalam  melaksanakan  akt i v i t a s  usahanya,  

te rmasuk  dalam  hal  in i  d isebabkan  adanya  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Republ i k  

Indones ia  Nomor  528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  05 Ju l i  2002  

Tentang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  ;

Bahwa  Keputusan  Menter i  te rsebu t ,  yang  

di j ad i kan  dasar  dan  alasan  pen indakan  te rhadap  

Pemohon  o leh  kanto r  Pengawasan  dan  Pelayanan  Type  

Madya  Pabean  Tanjung  Perak  Surabaya  sehubungan  

barang  impor  berupa  34.869  bags  Madagascar  Cloves ,  

d i j ad i kan  sarana  oleh  apara tu r  pemer in tah  in  cas u 

Pejaba t  Bea  dan  Cukai  melakukan  t i ndakan  sewenang-

wenang  dan  atau  t i ndakan  yang  melampaui  batas  

kewenangan  ser ta  t i ndakan  yang  ber ten tangan  dengan  

hukum,  menginga t  te rhadap  barang  cengkeh  te rsebu t  

te l ah  dibe r i k an  perse tu j uan  impor  o leh  Kanto r  Bea 

dan  Cukai  Tanjung  Perak  Surabaya  dalam bentuk  Sura t  

Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  (SPPB)  dan  te l ah  pula  
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melakukan  pembayaran  bea  masuk  dalam  bentuk  Sura t  

Setoran  Pabean,  Cukai  dan  Pajak  (SSPCP),  seh ingga  

t i ndakan  yang  d i l akukan  oleh  Pejaba t  Bea  dan  Cukai  

te rsebu t ,  merupakan  t i ndakan  yang  melanggar  asas  

kepas t i an  hukum dan asas  kepercayaan  ;

Ket i ka  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Republ i k  Indones ia  Nomor  528/MPP/7 /2002 ,  

tangga l  05  Ju l i  2002  t i dak  member ikan  jaminan  

kepas t i an  hukum  yang  diber i kan  oleh  Undang- Undang 

Nomor  10  Tahun  1995  jo .  Undang- Undang   Nomor  17 

Tahun  2006  dan  cara  pembuatannya  t i dak  sesua i  dan  

atau  t i dak  disesua i kan  dengan  Undang- Undang Nomor  10 

Tahun  2004  Tentang  Pembentukan  Pera tu ran  Perundang-

Undangan,  o leh  karena  Keputusan  Menter i  d imaksud  

ber ten tangan  dengan  Undang- Undang  Tentang  Kepabeanan  

dan  Undang- undang  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang-  

undangan  ser ta  te rnya ta  t i dak  dapat  d i l aksanakan ,  

maka  sudah  se layaknya  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Republ i k  Indones ia  

te rsebu t ,  d iu j i  o leh  Mahkamah Agung RI ,  agar  hak- hak  

Termohon  yang  te lah  di j amin  oleh  Undang- Undang  

te tap  te rpenuh i  ;

B. DASAR HUKUM DIAJUKANNYA PERMOHONAN.

1. Bahwa  berdasarkan  Pasa l  7  jo .  Pasa l  56  Undang-

Undang  Nomor  10  Tahun  2004  Tentang  Pembentukan  

Pera tu ran  Perundang- Undangan  jo .  Pasal  11 ayat  (2 )  

but i r  b  Undang- Undang  Nomor  4  Tahun  2004  Tentang  

Kekuasaan  Kehak iman  jo .  Pasa l  31A  Undang- Undang  

Nomor  3 Tahun 2009 ten tang  Perubahan  Kedua Undang-

Undang  Nomor  14 Tahun  1985  Tentang  Mahkamah Agung 

jo .  Pasa l  1  but i r  (1 )  PERMA Nomor  1  Tahun  2004  

ten tang  Hak Uj i  Mater i i l ,  Mahkamah Agung mempunyai  

kewenangan  Hak  Uj i  Mater i i l  atau  Jud ic i a l  Review  

Power  te rhadap  pera tu ran  perundang- undangan  

dibawah Undang-  Undang.  (Buk t i  P- 05,  P -  05A)  ;
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2. Bahwa  sesua i  dengan  keten tuan  Pasa l  2  ayat  (1 )  

PERMA Nomor   1  Tahun  2004  se la i n  dengan  Acara  

Permohonan,  penga juan  Hak Uj i  Mater i i l  dapat  juga  

dia jukan  langsung  ke Mahkamah Agung R. I .  ;

3. Bahwa penga juan  Permohonan  in i ,  meskipun  dia j ukan  

sete lah  melampaui  tenggang  waktu  penga juan  

sebaga imana  di ten tukan  Pasal  2  ayat  (4 )  PERMA 

Nomor  1  Tahun  2004,  yakn i  sete lah  lewatnya  waktu  

180  (se ra tus  delapan  puluh)  har i  se jak  ber lakunya  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

RI ,  yang  bersangku tan  tangga l  05  Ju l i  2002,  namun 

karena  pera tu ran  dimaksud  baru  dike tahu i  o leh  

Pemohon  sete lah  adanya  Sura t  Depar temen  

Per indus t r i a n  Di rek to ra t  Jendera l  Indus t r i  Agro  

dan Kimia  Nomor  134/ IAK/2 /2010  tangga l  15 Februar i  

2010 per iha l  Permohonan  Rekomendas i  Impor  Cengkeh,  

seh ingga  secara  mater i i l  harus lah  d ianggap  belum 

melampaui  batas  tenggang  waktu  

yang  di t en tukan  Pasa l  2  ayat  (4 )  PERMA Nomor  1 

Tahun 2004 te rsebu t  d i  atas .  (Buk t i  P -  06)  ;

4. Bahwa  oleh  karena  ob jek  permohonan  Hak  Uj i  

Mater i i l  in i  ada lah  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/MPP/7 /2002  tangga l  5  Ju l i  2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh,  yakn i  merupakan  suatu  

pera tu ran  yang  secara  hi ra r k i  t i ngka tannya  berada  

di  bawah undang- undang,  maka berdasarkan  pera tu ran  

te rsebu t  d i  atas ,  Mahkamah  Agung  RI  berwenang  

untuk  

memer iksa  dan mengadi l i  permohonan in i  ;

C. KEDUDUKAN HUKUM PEMOHON.

1. Bahwa  Pemohon  adalah  sebaga i  Di rek tu r  dan  

Pengusaha  Pada  Gudang  Ber i ka t  (PPGB)  Kepada  PT.  

BIBIS  BAHAGIA,  yang  mempunyai  keg ia tan  usaha  

dib idang  perdagangan  cengkeh  dan  pen imbunan  pada  

gudang  ber i ka t  ser ta  mendis t r i b us i k an  kepada  PT.  
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Gudang  Garam,  Tbk.  d i  Kedi r i ,  maka  Pemohon 

keg ia tannya  t i dak  dapat  d ip i sahkan  dar i  keg ia tan  

perekonomian ,  indus t r i  dan  perdagangan  dalam 

rangka  iku t  mewujudkan  kese jah te raan  bagi  se lu ruh  

rakya t  Indones ia  yang  dicanangkan  oleh  Pemer in tah  

bersama lembaga- lembagta  t i ngg i  negara  ;

2. Bahwa pr ins i p  keg ia tan  usaha  Pemohon  anta ra  la i n  

mencip takan  dunia  usaha  yang  kondus i f  dan  

kompet i t i f  bag i  te rc i p t anya  lapangan  ker j a  yang  

luas  bag i  rakya t  Indones ia  ser ta  te r c i p t anya  

kepas t i an  hukum dalam  melakukan  keg ia tan  usaha,  

karenanya  apab i l a  Pemohon  bers i kap  membiarkan  

kesewenang- wenangan  apara t  pemer in tah  in  casu  

Pejaba t  Bea  dan  Cukai  yang  te l ah  melakukan  

perbua tan  sewenang- wenang  te rhadap  Pemohon,  maka 

hal  d imaksud  t i dak  sesua i  dengan  komi tmen  Pemohon 

se laku  Pengusaha  ;

3. Bahwa  dengan  te rb i t n ya  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  5  Ju l i  2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh,  maka  Pemohon  mempunyai  

kepent i ngan  dan  kewaj i ban  hukum untuk  mengajukan  

gugatan  hak  uj i  mater i i l  pada  Mahkamah Agung  agar  

melakukan  pemer iksaan  te rhadap  mater i  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Republ i k  

Indones ia  a  quo  apakah  ber ten tangan  dengan  

pera tu ran  

perundang- undangan  yang  leb ih  t i ngg i  atau  t i dak  ;

4. Bahwa  berdasarkan  ura ian  di  atas ,  je l as  Pemohon 

sudah  memenuhi  kua l i t a s  maupun  kapas i t as  sebaga i  

Pemohon  "Pero rangan  Warga  Negara  Indones ia "  dan  

atau  badan  hukum pub l i k  atau  set i dak - t i dak  badan  

hukum  pr i va t  da lam  rangka  pengu j i an  te rhadap  

pera tu ran  perundang- undangan  di  bawah  undang-

undang  te rhadap  undang- undang,  sebaga imana  

di ten tukan  dalam  Pasa l  31A ayat  (2 )  huru f  a  dan  
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atau  huru f  c  Undang- Undang  Nomor  3  Tahun  2009  

ten tang  Perubahan  Kedua  Atas  Undang- Undang  Nomor 

14  Tahun  1985  Tentang  Mahkamah  Agung  jo .  

Pasal  1 but i r  (1 )  Pera tu ran  Mahkamah Agung Nomor  1 

Tahun  2004  ten tang  Hak  Uj i  Mater i i l .  Karenanya ,  

je l as  pu la  Pemohon  memi l i k i  hak  dan  kepent i ngan  

hukum mewaki l i  kepent i ngan  pub l i k  untuk  mengajukan  

permohonan  menguj i  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  

dan  Perdagangan  RI  Nomor  528/MPP/7 /2002  tangga l  5 

Ju l i  2002 ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh ;

5. Bahwa  pasa l - pasa l  da lam  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI .  Nomor  

528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  5  Ju l i  2002  melanggar  

pera tu ran  perundang- undangan  sebaga imana  diu ra i kan  

dalam  alasan- alasan  permohonan,  yang  menimbulkan  

kerug ian  kepada  Pemohon se laku  Pengusaha  dan  atau  

sebaga i  badan  hukum  pr i va t  yang  menjad i  korban  

dar i  Keputusan  Menter i  d imaksud  ;

D. FAKTA HUKUM.

1. Bahwa  Pemohon  se laku  Di rek tu r  PT.  BIBIS  BAHAGIA 

berhak  ber t i ndak  untuk  dan  atas  nama  ser ta  

mewaki l i  Perseroan  berdasarkan  Pasa l  12  ayat  (1 )  

Akta  Pendi r i a n  Perseroan  Terba tas  PT.  BIBIS  

BAHAGIA,  Nomor  6,  tangga l  13 Ju l i  2009,  yang  te l ah  

mendapatkan  pengesahan  dar i  Menter i  Hukum dan  Hak 

Asas i  Manusia  RI . ,  Nomor  :  AHU-

38550.AH.01 .01 .Tahun  2009,  Tangga l  

11  Agustus  2009,  ser ta  Tanda  Daf ta r  Perusahaan  

atas  nama  PT.  BIBIS  BAHAGIA  Nomor  :  

503/4321 .D /436 .6 .11 /2009 ,  tangga l  23  Ju l i  2009.  

(Buk t i  P -  07 & P -  08,  P -  8A)  ;

2. Bahwa Pemohon  te lah  mendapatkan  Sura t  Iz i n  Usaha 

Perdagangan  (SIUP) ,  Sura t  Kete rangan  Terda f t a r  

dar i  Di rek to ra t  Jendera l  Pajak  Jawa Timur  I  Kanto r  

Pelayanan  Pajak  Pra tama  Surabaya  Sawahan  (NPWP) 

dan  se laku  Impor t i r  dar i  Dinas  Perdagangan  dan  
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Per indus t r i a n ,  tangga l  04  Jun i  2007,  ber i ku t  

Pember i t ahuan  Perubahan  Data  atas  nama PT.  BIBIS  

BAHAGIA,  ser ta  Iz i n  sebaga i  Penye lenggara  Gudang 

Ber i ka t  (PGB)  merangkap  Pengusaha  Pada  Gudang 

Ber i ka t  (PPGB)  dar i  Menter i  Keuangan  RI . ,  Nomor  :  

1945/KM.4 /2009 ,  tangga l  21  Agustus  2009,  untuk  

jen i s  barang  Cengkeh  dan  Tembakau  dan  untuk  

did i s t r i b u s i k an  kepada  PT.  GUDANG GARAM,  Tbk.  

(Buk t i  P -  9,  P -  9A,  P - 10,  P -  10A,  P - 10B dan P 

- 11)  ;

3. Bahwa  berdasarkan  Sura t - Sura t  Iz i n  sebaga imana  

te rsebu t  d i  atas ,  Pemohon melakukan  keg ia tan  usaha  

mendatangkan  barang  dengan  mengimpor  cengkeh  dar i  

Madagaskar  dan  te l ah  memenuhi  Kewaj i ban  Pabean  

sebaga imana  disya ra t kan  dalam  Pasal  18  ayat  (1 )  

Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  2  Tahun  2009  ten tang  

Per lakuan  Kepabeanan,  Perpa jakan ,  dan  Cukai  Ser ta  

Pengawasan  Atas  

Pemasukan  dan Pengeluaran  Barang  ke  dan dar i  Ser ta  

Berada  di  Kawasan  Yang  Telah  Di tun juk  Sebaga i  

Kawasan Perdagangan  Bebas  dan Pelabuhan  Bebas,  dan  

atas  perse tu j uan  dar i  Kanto r  Pengawasan  dan  

Pelayanan  Type Madya Pabean Tanjung  Perak  Surabaya  

barang  berupa  cengkeh  dimaksud  dike lua rkan  dar i  

wi layah  Kepabeanan  oleh  Pemohon berdasarkan  Sura t  

Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  (SPPB)  sebaga i  

ber i ku t  :  

3.1 . Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

(SPPB)  Nomor  

000252/WBC.10/KPP.MP.01 /2009 ,  tangga l  14 

Oktober  2009.  (Buk t i  P- 12)  ;

3.2 . Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  000272/BC 

2.5 /WBC.10/KPP.MP.01 /2009 ,  tangga l  28 

Oktober  2009.  (Buk t i  P- 13)  ;

3.3 . Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  
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Nomor  000283/BC 

2.5 /WBC.10/KPP.MP.01 /2009 ,  tangga l  3 

November  2009.  (Buk t i  P- 14)  ;

3.4 . Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  000295/BC 

2.5 /WBC.10/KPP.MP.0106 /2009 ,  tangga l  11 

November  2009.  (Buk t i  P- 15)  ;

3.5 . Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  000299/BC 

2.5 /WBC.10/KPP.MP.0106 /2009 ,  tangga l  13 

November  2009.  (Buk t i  P- 16)  ;

3.6 . Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  000306/BC 

2.5 /WBC.10/PP.MP.0106 /2009 ,  tangga l  17 

November  2009.  (Buk t i  P- 17)  ;

Dan  sete lah  dibe r i k an  perse tu j uan  impor  oleh  

Kanto r  Pengawasan  dan  Pelayanan  Type  Madya Pabean  

Tanjung  Perak  Surabaya  te rsebu t  d i  atas ,  maka 

Pemohon mengeluarkan  dan mengi r imkan  barang- barang  

cengkeh  d imaksud  ke  tempat  pendis t r i b u s i an  kepada  

PT.  GUDANG GARAM, Tbk d i  Kedi r i  ;

4. Bahwa  meskipun  Pemohon  te lah  memenuhi  Kewaj iban  

Pabean sebaga imana  disya ra t kan  da lam Pasa l  18 ayat  

(1 )  Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  2 Tahun 2009 (Buk t i  

P -  05B)  dan berdasarkan  Pasal  10B ayat  (2 ) ,  Pasa l  

10C  ayat  (2 )  huru f  a  

dan  Pasa l  85,  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006  

ten tang  Perubahan  Atas  Undang- Undang  Nomor  10  

Tahun  1995  ten tang  Kepabeanan,  te rnya ta  te rhadap  

barang  cengkeh  mi l i k  Pemohon  te rsebu t  te tap  

di l akukan  penindakan /penyege lan  oleh  Kantor  

Pengawasan  dan Pelayanan  Type Madya Pabean Tanjung  

Perak  Surabaya ,  dengan  alasan  kekurangan  dokumen 

Sura t  Perse tu j uan  Impor  (SPI )  sebaga imana  dimaksud  

dalam  Sura t  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  
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528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  5  Ju l i  2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh.  (Buk t i  P -  18 s/d  P -  20)  

;

5. Bahwa rumusan  pasa l - pasa l  dar i  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/Kep/7 /2002  tangga l  5  Ju l i  2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  anta ra  la i n  menyebutkan  :

Pasal  2 :

Untuk  dapat  d iaku i  sebaga i  impor t i r  cengkeh,  

perusahaan  yang  bersangku tan  waj ib  mengajukan  

permohonan kepada  Di r j en  PLN,  dengan melampi r kan  :  

a. Iz i n  Usaha Indus t r i /  Tanda  Daf ta r  Indus t r i  atau  

yang  seta ra  dar i  Depar temen  Tekn is / Lembaga  

Pemer in tah  Non Depar temen  yang  membidang i  usaha  

te rsebu t  ;

b. Angka  Pengena l  Impor  Producen  (API  -  P)  atau  

Angka Pengena l  Impor  Terba tas  (API -  T)  ;  

c. Tanda Daf ta r  Perusahaan  (TDP)  ;  

d. Nomor Pokok  Waj ib  Pajak  (NPWP) ;

Pasal  3 :

1) Perusahaan  yang  dapat  mengimpor  cengkeh  ada lah  

impor t i r  cengkeh  yang  sudah  mendapatkan  

pengakuan  sebaga imana  dimaksud  Pasa l  2 ;

2) Set iap  ka l i  impor tas i  harus  mendapatkan  

perse tu j uan  impor  yang  memuat  jumlah ,  jen i s  dan  

waktu  peng imporan  ;  

3) Perse tu j uan  impor  cengkeh  sebaga imana  dimaksud  

dalam  ayat  (2 )  d ike lua r kan  oleh  Di r j en  PLN 

berdasarkan  rekomendas i  Di r j en  IKAH dan  sesua i  

dengan  perse tu j uan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  ;

6. Bahwa  rumusan  Pasa l  2  dan  Pasa l  3  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  5  Ju l i  2002  yang  ber i s i  

ten tang  persyara tan  sebaga i  impor t i r  dan  

persya ra tan  impor  cengkeh  te rsebu t  sangat  t i dak  
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re levan  apab i l a  di tu j ukan  kepada  Pemohon,  

menginga t  Pemohon berdasarkan  bukt i  P- 12 s/d  bukt i  

P- 17  di  atas ,  te l ah  mendapatkan  

perse tu j uan  impor  sebaga imana  dimaksud  Pasal  85  

Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995  jo .  Undang-

Undang   Nomor   17  Tahun  2006,  seh ingga  keb i j a kan  

te rsebu t  sangat  merug ikan  hak-  

hak  Pemohon ;

7. Bahwa  demik ian  pula  dengan  dike lua rkannya  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan Perdagangan  RI  

Nomor  528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  5 Ju l i  2002,  Pemohon 

t i dak  dapat  melakukan  akt i v i t a s nya  di  b idang  impor  

cengkeh  dan  bahkan  impor  yang  te l ah  di l akukanpun  

t i dak  dapat  d ipaka i ,  padaha l  barang  impor  Pemohon 

te l ah  dike lua rkan  dar i  wi layah  Kepabeanan  dan  

te l ah  pula  di l akukan  pembayaran  bea  masuk  sebaga i  

pener imaan  keuangan  negara ,  seh ingga  hal  in i  juga  

sangat  merug ikan  Pemohon.  (Buk t i  P -  21  s/d  P -  

26)  ;  

8. Bahwa sa lah  satu  bentuk  kerug ian  r i i l  yang  dia lami  

Pemohon  saat  in i  ada lah  Pemohon  t i dak  dapat  

memanfaatkan  dan  atau  menjua l  barang  mi l i k  

send i r i ,  yang  berdampak  pada  adanya  kerug ian  

secara  mater i a l  atas  inves tas i  barang  cengkeh  dan  

t i dak  adanya  ket i dakpas t i a n  hukum te rhadap  sta tus  

hak  atas  barang- barang  cengkeh  mi l i k  Pemohon yang  

te l ah  dike lua rkan  dar i  wi layah  Kepabeanan  ser ta  

did i s t r i b u s i k an  kepada  pemakai  in  casu  PT.  GUDANG 

GARAM, Tbk di  Kedi r i  ;

9. Bahwa  Pemohon  berkeyak inan ,  rumusan  atau  mater i  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan Perdagangan  RI  

Nomor  528/MPP/7 /  2002,  tangga l  5  Ju l i  2002  i t u  

dibua t  da lam  keadaan  yang  t i dak  tepa t ,  d isaa t  

indus t r i  pengguna  cengkeh  sangat  membutuhkan  

pasokan  sebaga i  ak iba t  menurunnya  produks i  cengkeh  

dalam  neger i ,  namun  Menter i  Per indus t r i a n  dan  
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Perdagangan  mengeluarkan  Keputusan  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  yang  jus t r u  mengaba ikan /  

menimbulkan  kerug ian  kepada  dun ia  usaha  yang  pada  

akh i rnya  

merug ikan  masyaraka t ,  khususnya  petan i  karena  

te tap  t i dak  bisa  menikmat i  harga  cengkeh  secara  

wajar  ;

10. Bahwa sangat  je l as  dike tahu i  pembuatan  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  5  Ju l i  2002  Tentang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh,  syara t  kepent i ngan  yang  

t i dak  je l as  dan  merug ikan  dun ia  usaha,  menginga t  

rendahnya  produks i  cengkeh  di  da lam neger i  d isa tu  

s is i  dan  dis i s i  yang  la i n  kebutuhan  akan  cengkeh  

dar i  dun ia  usaha  semakin  meningka t ,  seh ingga  

keadaan  yang  demik ian  dapat  membuka  peluang  

masuknya  cengkeh  secara  i l ega l  yang  pada  akh i rnya  

akan  merug ikan  keuangan  dan perekonomian  negara  ;

11. Bahwa  di te r b i t k annya  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  5  Ju l i  2002  ber ten tangan  

dengan  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995  ten tang  

Kepabeanan  Jo.  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006,  

karena  sebaga imana  te lah  di te rangkan  d i  atas ,  

bahwa mengena i  Keten tuan  Impor  te l ah  dia tu r  secara  

je l as  da lam  Undang- Undang  

Nomor  10 tahun  1995 Tentang  Kepabeanan  sebaga imana  

te l ah  diubah  berdasarkan  Undang- Undang  Nomor  17  

tahun  2006  yang  anta ra  la i n  menegaskan ,  keten tuan  

impor  sebaga i  ber i ku t  :

Pasal  6,  yang  menyatakan  :

“Terhadap  barang  yang  di impor  atau  ekspor ,  ber laku  

sega la  keten tuan  yang  d ia tu r  da lam  undang- undang  

in i ”  ;

Yang di  da lam pen je lasannya  dinya takan  :

Pasal  (6 )  in i  mengandung  ar t i  bahwa sesuatu  yang  
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berka i t an  dengan  penye lesa ian  Kewaj iban  Pabean  

atas  barang  impor  atau  ekspor  harus  senant i asa  

didasarkan  pada keten tuan  dalam undang- undang  in i ,  

yang  pelaksanaannya  di l akukan  oleh  Di rek to ra t  

Jendera l  Bea dan Cukai  ;

Sehingga  penambahan  persyara tan  impor  sebaga imana  

dimaksud  dalam Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  di  atas  ada lah  merupakan  pera tu ran  

yang  ber ten tangan  dengan  semangat  Undang- Undang  

Kepabeanan  yang  memang sudah  secara  je l as  mengatu r  

mengenai  impor  (Pasa l  7  s/d  Pasa l  9  dan  Pasa l  85 

Undang- Undang   Nomor  10  Tahun  1995  jo .  Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2006)  ;

Pasal  85,  yang menyatakan  :  

1) "Pe jaba t  Bea  dan  Cukai  member ikan  perse tu j uan  

impor  atau  ekspor  sete lah  d i t e r imanya  

Pember i t ahuan  Pabean  yang  te lah  memenuhi  

persya ra tan  dan  has i l  pemer i ksaan  barang  

te rsebu t  sesua i  dengan Pember i t ahuan  Pabean"  ;

Dengan  demik ian  sangat  je l as ,  te rhadap  barang  

impor  mi l i k  Pemohon  t i dak  lag i  d ipe r l u kan  syara t  

yang  la i n  sebaga imana  d imaksud  dalam  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  05  Ju l i  2002,  seh ingga  

apab i l a  di te rapkan ,  maka  keputusan  menter i  

d imaksud  

ber ten tangan  dengan  Pasa l  85  Undang- Undang  Nomor  

10  Tahun  1995  jo .  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun 

2006 ;

Satu  dan  la i n  ha l  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  

dan  Perdagangan  te rsebu t  d i  atas ,  d ibua t  dengan  

berdasarkan  Keppres  Nomor  288/M tahun  2001  (Buk t i  

P- 05C)  jo .  Keppres  Nomor  109 Tahun 2001 (Buk t i  P -  

05D)  yang  merupakan  satu  un i t  organ isas i  

Depar temen  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan,  

sedangkan  berdasarkan  Keppres  Nomor  84/P  Tahun  

16
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2009  anta ra  Kementer i an  

Per indus t r i a n  dengan  Kementer i an  Perdagangan  

merupakan  uni t  organ isas i  yang  berd i r i  send i r i -

send i r i ,  seh ingga  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  

dan  Perdagangan  sebaga imana  dimaksud  d i  atas ,  

sudah  t i dak  re levan  lag i  untuk  d ibe r l a kukan  

sebaga i  ak iba t  adanya  perubahan- perubahan  pada  

st ruk tu r  organ isas i  yang  bersangku tan .  (Buk t i  P -  

05E)  ;

E. KESIMPULAN.

Bahwa  Pemohon  adalah  Warga  Negara  Republ i k  

Indones ia  sebaga i  Di rek tu r  PT.  BIBIS  BAHAGIA,  se laku  

Impor t i r  dan  Penye lenggara  Gudang  Ber i ka t  dan  

Pengusaha  Pada  Gudang  Ber i ka t  berdasarkan  Keputusan  

Menter i  Keuangan  Republ i k  Indones ia  Nomor  :  

1945/KM.4 /2009 ,  tangga l  21 Agustus  2009,  untuk  jen i s  

barang  

Cengkeh  dan  Tembakau  dan  untuk  did i s t r i b u s i k an  

kepada  PT.  GUDANG GARAM, Tbk di  Kedi r i  ;

Dalam  pelaksanaan  keg ia tan  usahanya  te lah  

melakukan  keg ia tan  impor  sebanyak  6  (enam)  ka l i  

dengan  jumlah  barang  berupa  cengkeh  Madagaskar  

sebanyak  34.869  bags,  meskipun  te l ah  memenuhi  

kewaj i ban  kepabeanan  sebaga imana  dimaksud  Pasa l  18  

ayat  2  Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  2  Tahun  2009  jo .  

Pasal  85  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995,  namun 

barang  berupa  cengkeh  mi l i k  Pemohon  oleh  Kantor  

Pengawasan  dan  Pelayanan  Type  Madya  Pabean  Tanjung  

Perak  Surabaya  te tap  di l akukan  t i ndakan  

penyege lan  dengan  a lasan  t i dak  memi l i k i  Sura t  

Perse tu j uan  Impor  sebaga imana  dimaksud  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  5  Ju l i  2002  Tentang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  ;

Bahwa  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  RI  dimaksud,  khususnya  Pasal  2 dan Pasal  
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3 ber ten tangan  dengan  Pasa l  6,  7,  8,  9 dan  Pasa l  85  

Undang- Undang  Nomor  10 Tahun  1995  ten tang  Kepabeanan  

Jo.  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006  yang  te lah  

mengatur  secara  je l as  Keten tuan  Impor  dan juga  t i dak  

se ja l an  dengan  program  pembangunan  nas iona l  da lam 

kerangka  meningka tkan  

per tumbuhan  ekonomi ,  kesempatan  ker ja  dan  upaya  

pen ingka tan  kese jah te raan  rakya t ,  karena  sebaga imana  

te l ah  di te rangkan  d i  atas ,  bahwa  has i l  produks i  

cengkeh  dalam  neger i  t i dak  mencukup i  kebutuhan  

penggunaan  cengkeh  oleh  ka langan  dun ia  

usaha/ i ndus t r i  yang  masih  d ipe r l u kan  impor  ;

Dengan  demik ian  di te rb i t k annya  Keputusan  

Menter i  te rsebu t ,  nyata - nyata  t i dak  bera lasan  dan  

ber ten tangan  dengan  pera tu ran  perundang- undangan  

yang  leb ih  t i ngg i  (v i de  – Pasa l  6,  7,  8,  9 dan Pasal  

85  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995  Tentang  

Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  diubah  berdasarkan  

Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006)  ser ta  berpe luang  

menimbulkan  penya lahgunaan  wewenang  o leh  apara t  

pemer in tah  in  casu  d i  b idang  kepabeanan.  Di  samping  

berpe luang  menimbulkan  penya lahgunaan  wewenang,  

di te rb i t k annya  Keputusan  Menter i  te rsebu t  juga  dapat  

menimbulkan  ket i dak  kepas t i an  hukum,  karena  te l ah  

menimbulkan  ket i dakad i l a n  bagi  

masyaraka t  umum dan  Pemohon  dan  t i ndakan  te rsebu t  

te l ah  mengabaikan  landasan  pera tu ran  perundang-

undangan  sebaga imana  te rsebu t  d i  atas .  Hal  in i  dapat  

d i l i h a t  dar i  adanya  perse tu j uan  impor  dar i  Kanto r  

Bea  dan  Cukai  da lam  bentuk  di te r b i t k annya  Sura t  

Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  (SPPB) ,  namun di  s is i  

la i n  te rhadap  barang  

dimaksud  te tap  dikenakan  t i ndakan  Penyege lan  ;

Bahwa  berdasarkan  hal - ha l  te rsebu t  d i  atas ,  

Pemohon  mohon  agar  Mahkamah  Agung  Republ i k  Indones ia  

berdasarkan  kewenangannya  sebaga imana  dia tu r  da lam 
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Pasal  6 Pera tu ran  Mahkamah Agung Nomor  1 Tahun 2004 jo .  

Pasal  31A  Undang- Undang  Nomor  3  Tahun  2009  

Tentang  Perubahan  Kedua  Atas  Undang- Undang  Nomor  14 

Tahun  1985  Tentang  Mahkamah Agung,  berkenan  memer iksa  

permohonan Pemohon dan memutuskan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Mengabulkan  permohonan  Pemohon 

se lu ruhnya  ;

2. Menyatakan  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Republ i k  

Indones ia  Nomor  528/MPP/7 /2002 ,  tangga l  

05  Ju l i  2002  Tentang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh  khususnya  Pasa l  2  dan  3  t i dak  

sah,  ber ten tangan  dengan  Pasa l  6,  7,  8,  

9  dan  Pasa l  85  Undang- Undang  Nomor  10 

Tahun  1995  Tentang  Kepabeanan  

sebaga imana  te lah  diubah  berdasarkan  

Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006  Jo.  

Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  2004 

Tentang  Pembentukan  Pera tu ran  Perundang-

undangan,  dan  t i dak  ber laku  untuk  umum 

atau  set i dak - t i daknya  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/MPP/7 /2002  tangga l  5 Ju l i  2002  t i dak  

mempunyai  kekuatan  hukum mengika t  bag i  

Pemohon/PT.  BIBIS  BAHAGIA ;

3. Mohon kead i l an  yang  sead i l - ad i l nya  ;

Menimbang,  bahwa  untuk  mendukung  da l i l - da l i l  

permohonannya ,  Pemohon te l ah  mengajukan  bukt i  berupa  :

1. Foto  Copy  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  RI  Nomor  528/MPP/7 /2002  (Buk t i  P- 1)  ;

2. Foto  Copy  Buku  ber judu l  Prospek  Dan  Arah  

Pengembangan  Agr ib i sn i s  Cengkeh  Edis i  Kedua  yang  

di te rb i t k an  o leh  Badan Penel i t i a n  dan Pengembangan  

Per tan ian  Depar temen  Per tan ian  tahun  2007  (Buk t i  

P- 2)  ;

3. Foto  Copy  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995 
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ten tang  Kepabeanan  (Buk t i  P- 3)  ;

4. Foto  Copy  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006 

ten tang  Perubahan  Atas  Undang- Undang  Nomor  10 

Tahun 1995 ten tang  Kepabeanan  (Buk t i  P- 4)  ;

5. Foto  Copy  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  2004 

ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  Perundang- undangan  

(Buk t i  P- 5)  ;

6. Foto  Copy  Sura t  Nomor  :  134/ IAK/2 /2010  tangga l  15  

Februar i  2010  dar i  Di rek to ra t  Jendera l  Indus t r i  

Agro  dan  Kimia  Depar temen  Per indus t r i a n  ten tang  

Rekomendas i  Impor  Cengkeh (Buk t i  P- 6)  ;

7. Foto  Copy  sa l i nan  Akta  Pendi r i a n  Perseroan  

Terbatas  PT.  Bib i s  Bahagia  Nomor  6 tangga l  3 Ju l i  

2009 (Buk t i  P- 7)  ;

8. Foto  Copy  Keputusan  Menter i  Hukum Dan  Hak  Asas i  

Manusia  Nomor  :  AHU-38550.AH.01 .01 .Tahun  2009  

tangga l  11 Agustus  2009 (Buk t i  P- 8)  ;

9. Foto  Copy  Tanda  Daf ta r  Perusahaan  Perseroan  

Terbatas  Nomor  :  503/4321 .D /436 .6 .11 /2009  tangga l  

23 Ju l i  2009 (Buk t i  P- 8A)  ;

10. Foto  Copy  Sura t  Iz i n  Usaha  Perdagangan  (SIUP)  

Menengah Nomor  :  503/45 .30 .A /436 .6 .11 /2009  tangga l  

22 Ju l i  2009 (Buk t i  P- 9)  ;

11. Foto  Copy Ser t i p i k a t  Angka  Pengena l  Impor t i r  Umum 

Nomor  :  130100988  tangga l  4  Jun i  2007  yang  

dike lua rkan  oleh  Dinas  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Prov ins i  Jawa Timur  (Buk t i  P- 10)  ;

12. Foto  Copy  Sal i nan  Keputusan  Menter i  Keuangan  

Nomor  :  1945/KM.4 /2009  tangga l   21  Agustus  2009  

(Buk t i  P- 11)  ;

13. Foto  Copy  Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  :  000252/WBC.10/KPP.MP.01 /2009  tangga l  13  

Oktober  2009 (Buk t i  P- 12)  ;

14. Foto  Copy  Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  :  000272/BC  2.5 /WBC.10/KPP.MP.01 /2009  

tangga l  27 Oktober  2009 (Buk t i  P- 13)  ;
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15. Foto  Copy  Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  :  000283/BC  2.5 /WBC.10/KPP.MP.01 /2009  

tangga l  3 November  2009 (Buk t i  P- 14)  ;

16. Foto  Copy  Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  :  000295/BC  2.5 /WBC.10/KPP.MP.0106/2009  

tangga l  11 November  2009 (Buk t i  P- 15)  ;

17. Foto  Copy  Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  :  000299/BC  2.5 /WBC.10/KPP.MP.0106/2009  

tangga l  13 November  2009 (Buk t i  P- 16)  ;

18. Foto  Copy  Sura t  Perse tu j uan  Pengeluaran  Barang  

Nomor  :  000306/BC  2.5 /WBC.10/KPP.MP.0106/2009  

tangga l  17 November  2009 (Buk t i  P- 17)  ;

19. Foto  Copy  Ber i t a  Acara  Penyege lan  Nomor  :  BA-

029/WBC.10/  KPP.MP.0102/2009  tangga l  18  November  

2009 (Buk t i  P- 18)  ;

20. Foto  Copy  Sura t  Bukt i  Penindakan  Nomor  :  SBP-

02/WBC.10/  KPP.MP.0102/TEGAH/2009  tangga l  18 

November  2009 (Buk t i  P- 19)  ;

21. Foto  Copy  Ber i t a  Acara  Penyege lan  Nomor  :  BA-

420/WBC.10/  KPP.MP.0102/2010  tangga l  3  Maret  2010  

(Buk t i  P- 20)  ;

22. Foto  Copy  Sura t  Setoran  Pabean,  Cukai  dan  Pajak  

(SSPCP)  (Buk t i  P- 21)  ;

23. Foto  Copy  Sura t  Setoran  Pabean,  Cukai  dan  Pajak  

(SSPCP)  (Buk t i  P- 22)  ;

24. Foto  Copy  Sura t  Setoran  Pabean,  Cukai  dan  Pajak  

(SSPCP)  (Buk t i  P- 23)  ;

25. Foto  Copy  Sura t  Setoran  Pabean,  Cukai  dan  Pajak  

(SSPCP)  (Buk t i  P- 24)  ;

26. Foto  Copy  Sura t  Setoran  Pabean,  Cukai  dan  Pajak  

(SSPCP)  (Buk t i  P- 25)  ;

27. Foto  Copy  Sura t  Setoran  Pabean,  Cukai  dan  Pajak  

(SSPCP)  (Buk t i  P- 26)  ;

Menimbang,  bahwa  permohonan  kebera tan  Hak  Uj i  

Mater i i l  te rsebu t  te l ah  d isampaikan  kepada  Para  

Termohon,  pada tangga l  9 Agustus  2010 ;
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Menimbang,  bahwa  atas  permohonan  kebera tan  

Pemohon maka Termohon I  dan I I  te l ah  mengajukan  jawaban  

sebaga i  ber i ku t  :

Jawaban Termohon I  :

LATAR  BELAKANG  DITERBITKANNYA  KEPUTUSAN  MENTERI  

PERINDUSTRIAN  DAN  PERDAGANGAN  NOMOR  :  

528/MPP/Kep/7 /2002  

TERTANGGAL 5 JULI   2002 ;

Bahwa  la ta r  be lakang  di te rb i t k annya  Keputusan  a  quo  

anta ra  la i n  :

a. Dalam rangka  mengant i s i p as i  lon jakan  impor  cengkeh  

yang  mengak iba t kan  te r j ad i n ya  penurunan  harga  

cengkeh  dan  pendapatan  petan i  cengkeh  di  da lam 

neger i ;

b. Dalam hal  pembatasan  impor tas i  cengkeh  dar i  lua r  

neger i  ke  pasar  Indones ia  diha rapkan  dapat  

meningka tkan  kese jah te raan  petan i  cengkeh  dengan  

te tap  memperhat i kan  kepent i ngan  indus t r i  pengguna  

cengkeh  ;

Di te rb i t k annya   Keputusan  Menter i   Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  :  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  te r t angga l  5  Ju l i  2002,  

merupakan  upaya  Pemer in tah  untuk  mengatu r  impor tas i  

produk  cengkeh,  mencip takan  te r t i b  admin is t r a s i  impor ,  

dan  sebaga i  upaya  untuk  meningka tkan  kese jah te raan  

petan i  cengkeh  ser ta  memperhat i kan  kepent i ngan  indus t r i  

pengguna  cengkeh  ;

PENGAJUAN JAWABAN TERMOHON I  TELAH MEMENUHI  SYARAT  

FORMIL YANG DITENTUKAN OLEH PERUNDANG-UNDANGAN ;

1. Bahwa pada  tangga l  6  Agustus  2010  Pemohon  te lah  

mengajukan  permohonan  kepada  Mahkamah  Agung  R. I  

dengan  sura t  te r t angga l  5  Agustus  2010  hal  

permohonan  hak  uj i  mater i i l  kepada  Menter i  

Per indus t r i a n  RI ,  dan  Menter i  Perdagangan  RI  

te rhadap  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  RI  Nomor  :  528/MPP/Kep/7 /2002  
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te r t angga l  5  Ju l i  2002  ten tang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh  ;

2. Bahwa atas  permohonan  te rsebu t ,  maka pada  tangga l  

9  Agustus  2010  Mahkamah  Agung  R. I  te lah  

member i t ahukan  kepada  Termohon  I  mela lu i  sura t  

Nomor  :  50/PR/VI I I / 5 0  P/HUM/TH.2010  per iha l  

pener imaan  dan  reg i s t r a s i  berkas  permohonan  

kebera tan  hak  u j i  mater i i l ,  yang  is i n ya  anta ra  

la i n  menyatakan  berkas  permohonan  kebera tan  hak  

uj i  mater i i l  te rhadap  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  

dan  Perdagangan  R. I  Nomor  :  528/MPP/KEP/7 /2002  

te r t angga l  5  Ju l i  2002  yang  dimohonkan  

pengu j i annya  kepada  Mahkamah  Agung  Republ i k  

Indones ia  te l ah  di reg i s t r a s i  o leh  Pani te ra  Muda 

Tata  Usaha Negara  dengan  Nomor  :  50 P/HUM/Th.  2010  

pada tangga l  6 Agustus  2010 ;

3. Bahwa  dengan  te l ah  dida f t a r kannya  permohonan  

te rsebu t  d i  atas ,  maka  Pani te ra  Muda Tata  Usaha 

Negara  Mahkamah  Agung  R. I  te lah  menyampaikan  

Pember i t ahuan  dan  Penyerahan  Sura t  Permohonan  

Kebera tan  Hak Uj i  Mater i l  kepada  Termohon  I ,  yang  

in t i n ya  agar  Termohon I  menyampaikan  Jawaban da lam 

tenggang  waktu  14 (empat  be las )  har i  se jak  tangga l  

d i te r imanya  tu runan  Sura t  Permohonan  Kebera tan  

Pemohon ;

4. Bahwa tu runan  Sura t  Permohonan  Kebera tan  di t e r ima  

oleh  Termohon  I  pada  tangga l  10  Agustus  2010  yang  

dik i r im  mela lu i  sura t  d inas  Nomor  :  50/PER-

PSG/VI I I / 5 0  P/HUM/TH.2010,  dan  sampai  kepada  

Kepala  Bagian  Pelayanan  dan  Bantuan  Hukum Bi ro  

Hukum  Kementer i an  Perdagangan  pada  tangga l  27  

Agustus  2010,  seh ingga  dengan  demik ian  maka sesua i  

dengan  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  (Perma)  Nomor  1 

Tahun 2004,  jawaban  yang  d isampaikan  oleh  Termohon  

I  kepada  Mahkamah Agung  R. I  mela lu i  Pani te ra  Muda 
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Tata  Usaha  Negara  masih  da lam  batas  waktu  yang  

dipe rkenankan  oleh  pera tu ran  perundang- undangan,  

dan  oleh  karena  i t u  maka  Jawaban  Termohon  I  in i  

dapat  d i te r ima  sebaga i  Jawaban  dan  pen je l asan  

secara  sah  atas  permohonan  Hak  Uj i  Mater i i l  yang  

dia jukan  oleh  Pemohon  te rhadap  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  :  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

te r t angga l  5 Ju l i  2002 ;

DALAM EKSEPSI  :

A. PERMOHONAN DIAJUKAN MELAMPAUI  BATAS WAKTU YANG 

DITENTUKAN DALAM PERATURAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 1 

TAHUN 2004 TENTANG HAK UJI  MATERIIL  ;

1. Bahwa yang  menjad i  obyek  pengu j i an  yang  dimohonkan  

kebera tannya  oleh  Pemohon ada lah  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  :  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

yang  ber l aku  pada saat  d i te t apkan ,  yang  di te t apkan  

pada tangga l  5 Ju l i  2002 ;

2. Bahwa da lam Pera tu ran  Mahkamah Agung Nomor  1 Tahun  

2004 ten tang  Hak Uj i  Mater i i l  khususnya  pada Pasa l  

2  ayat  3  d inya takan  :  "Permohonan  Kebera tan  

dia jukan  dalam tenggang  waktu  180 (se ra tus  delapan  

puluh)  har i  se jak  di te t apkan  pera tu ran  perundang-

undangan  yang bersangku tan "  ;

3. Bahwa oleh  karena  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  

dan  Perdagangan  Nomor  :  528  MPP/Kep/7 /2002  

di te t apkan  pada  tangga l  5  Ju l i  2002,  maka  batas  

waktu  penga juan  permohonan  kebera tan  pengu j i an  

pera tu ran  perundang- undangan  di  bawah  undang-

undang  kepada  Mahkamah Agung adalah  pada tangga l  1 

Januar i  2003,  seh ingga  permohonan  pengu j i an  te l ah  

lewat  waktu  dar i  180  har i  se jak  di te t apkannya  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Nomor  :  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh.  Sehingga  hal  te rsebu t  ber ten tangan  dengan  
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hukum acara  permohonan  kebera tan  uj i  mater i i l  d i  

Mahkamah Agung  sebaga imana  d ia tu r  da lam Pera tu ran  

Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 1 Tahun 2004 ;

4. Bahwa  dalam  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  te rsebu t  pada  Pasal  7  bar i s  penutup  

dinya takan  "Agar  set i ap  orang  mengetahu inya ,  

memer in tahkan  pengumuman  Keputusan  in i  dengan  

menempatkannya  dalam  Ber i t a  Negara  Republ i k  

Indones ia " ,  seh ingga  dengan  di tempatkannya  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan 

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2008  keda lam 

Ber i t a  Negara  Republ i k  Indones ia  Nomor  82  Tahun  

2002,  maka  set i ap  orang  dianggap  te l ah  

mengetahu inya  ( teo r i  f i k t i e  hukum)  dan  t i dak  ada  

alasan  bag i  Pemohon  bahwa  baru  mengetahu i  adanya  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ya i t u  pada  tangga l  15  

Februar i  2010  mela lu i  Sura t  Depar temen  

Per indus t r i a n  Di rek to ra t  Jendera l  Indus t r i  Agro  

dan  Kimia  Nomor  134/ IAK/2 /2010 .  Hal  in i  sesua i  

dengan  asas  hukum  bahwa  alasan  yang  demik ian  

t i dak l ah  d ibenarkan  karena  t i dak  log i s  dan  

mengada- ada  ( een  ieder  word t  geacht  de  wet /he t  

rech t  te  kennen )  ;

B. PEMOHON TIDAK MEMPUNYAI  KEDUDUKAN HUKUM ( LEGAL  

STANDING) .

1. Bahwa  syara t  fo rmi l  sebe lum  Mahkamah  Agung 

memer iksa  dan  menguj i  permohonan  kebera tan ,  maka 

te r l eb i h  dahu lu  per lu  dipe r t imbangkan  apakah  

Pemohon  memi l i k i  kepent i ngan  dan  kedudukan  hukum 

( lega l  stand ing )  untuk  mengajukan  permohonan ;

2. Bahwa  untuk  mengetahu i  apakah  Pemohon  memi l i k i  

kepent i ngan  dan  kedudukan  hukum ( lega l  stand ing )  

maka  dapat  d in i l a i  dar i  hubungan  hukum  anta ra  

Pemohon dengan obyek  permohonannya  ;

3. Bahwa  Pemohon  berdasarkan  pengakuannya  ada lah  
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Pengusaha  pada  Gudang  Ber i ka t  (PPGB)  dan 

Penye lenggara  pada  Gudang  Ber i ka t  (PGB)  sebaga i  

Pemi l i k  Angka  Pengena l  Impor t i r  Umum (API - V)  yang  

t i dak  memi l i k i  hubungan  hukum  dengan  Keputusan  

Menter i  yang  d imohonkan  pengu j i an ,  karena  Pemohon 

bukan  Impor t i r  Cengkeh  sebaga imana  dimaksud  dalam 

Pasal  1  huru f  b  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  

dan Perdagangan  Nomor  :  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  ;

4. Bahwa  Pasa l  1  huru f  b  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

mendefen i s i k an  Impor t i r  Cengkeh  ada lah  indus t r i  

pengguna  cengkeh  pemi l i k  Angka  Pengena l  Impor t i r  

Produsen  (API - P)  atau  Angka  Pengena l  Impor t i r  

Terbatas  (API - T)  yang  dise tu j u i  untuk  mengimpor  

cengkeh  yang  d ipe r l u kan  semata- mata  untuk  proses  

produks inya .  Sedangkan  Pemohon ber t i ndak  untuk  dan  

atas  nama PT.  Bib i s  Bahag ia  yang  te rca ta t  sebaga i  

Impor t i r  Umum  yang  te rda f t a r  pada  Dinas  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Prop ins i  Jawa Timur  dengan  Angka Pengena l  Impor t i r  

-  Umum (API - V)  Nomor  130100988,  dengan  demik ian  

Pemohon t i dak  memi l i k i  hubungan  hukum dengan  obyek  

permohonan a quo ;

5. Bahwa se la i n  i t u ,  Pemohon t i dak  memi l i k i  kapas i t a s  

untuk  mewaki l i  

kepent i ngan  publ i k  sebaga imana  dinya takan  dalam 

sura t  permohonan  ha laman  7  angka  4  :  "Karenanya ,  

je l as  pu la  Pemohon  memi l i k i  hak  dan  kepent i ngan  

hukum mewaki l i  kepent i ngan  pub l i k  untuk  mengajukan  

permohonan  menguj i  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  

dan  Perdagangan  RI  Nomor  528/MPP/7 /2002  tangga l  5 

Ju l i  2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh" .  

Pernya taan  Pemohon  yang  menyatakan  "Pemohon 

memi l i k i  hak  dan  
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kepent i ngan  hukum  mewaki l i  kepent i ngan  pub l i k  

untuk  mengajukan  

permohonan  menguj i " ,  ada lah  pernya taan  yang  t i dak  

berdasar  dan  

mengada- ada  karena  t i dak  didukung  adanya  bukt i -

bukt i  yang  menyatakan  Pemohon mewaki l i  pub l i k  ;

DALAM POKOK PERKARA.

1. Bahwa Termohon I  menolak  set i ap  dal i l  maupun da l i h  

yang  dikemukakan  o leh  Pemohon,  kecua l i  yang  secara  

tegas  d iaku i  kebenarannya  o leh  Termohon I  ;

2. Bahwa Pemohon pada pokoknya  menyatakan  bahwa Pasa l  

2 dan  Pasa l  3 Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  ber ten tangan  dengan  Pasa l  

85  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995  Tentang  

Kepabeanan  jo  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006  

ten tang  Perubahan  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun 

1995,  d imana  Undang-  

Undang  Kepabeanan  mengatu r  ha l - ha l  yang  bers i f a t  

umum da lam  bidang  Kepabeanan  sedangkan  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  :  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

yang  mengatu r  mengena i  impor tas i  produk  cengkeh  ;

3. Bahwa  keten tuan  Pasa l  2  dan  Pasa l  3  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  :  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

dan Pasa l  6,  7,  8,  9 dan 85 Undang- Undang Nomor  10 

Tahun 1985 sebaga imana  te lah  diubah  dengan  Undang-

Undang  Nomor  17  Tahun  2006  ada lah  sebaga i  

ber i ku t  :  

Pasal  2 :

Untuk  dapat  d iaku i  sebaga i  impor t i r  cengkeh,  

perusahaan  yang  bersangku tan  waj ib  mengajukan  

permohonan  kepada  Di r j en  Perdagangan  Luar  Neger i ,  

dengan melampi r kan  :  

a. Iz i n  usaha  Indus t r i / T anda  Daf ta r  
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Indus t r i  atau  yang  seta ra  dar i  

Depar temen  Tekn is / Lembaga  

Pemer in tah  Non  Depar temen  yang  

membidang i  usaha  te rsebu t  ;

b. Angka  Pengena l  Impor  Produsen  

(API - P)  atau  Angka  Pengena l  Impor  

Terbatas  (AP I - T)  ;

c. Tanda Daf ta r  Perusahaan  (TDP)  ;

d. Nomor Pokok  Waj ib  Pajak  ;

Pasal  3 :

1) Perusahaan  yang  dapat  mengimpor  cengkeh  

ada lah  Impor t i r  Cengkeh  yang  sudah  

mendapat  pengakuan  sebaga imana  dimaksud  

dalam Pasa l  2 ;

2) Set iap  ka l i  impor tas i  harus  mendapatkan  

perse tu j uan  Impor  yang  memuat  jumlah ,  

jen i s  dan waktu  peng imporan  ;

3) Perse tu j uan  impor  cengkeh  sebaga imana  

dimaksud  dalam  ayat  (2 )  

d ike lua rkan  oleh  Di r j en  Perdagangan  Luar  

Neger i  berdasarkan  

rekomendas i  Di r j en  Indu t r i  Kimia  Agro  dan  

Hasi l  Hutan  dan  sesua i  dengan  perse tu j uan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan Perdagangan  ;

Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1985  sebaga imana  te l ah  

diubah  Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2006 Pasal  6 ;

1) Terhadap  barang  yang  d i impor  atau  diekspor  

ber l aku  sega la  keten tuan  sebaga imana  

dia tu r  da lam undang- undang in i  ;

2) Dalam  hal  pengawasan  pengangkutan  barang  

te r t en t u  t i dak  dia tu r  o leh  ins tans i  tekn i s  

te rka i t ,  pengatu rannya  didasarkan  pada  

keten tuan  undang- undang  in i  ;  

Pasal  7 ;

Pasal  7 te l ah  dihapus  ;

Pasal  8 ;
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Pasal  8 te l ah  dihapus  ;

Pasal  9 ;

Pasal  9 te l ah  dihapus  ;

Pasal  85 :

1) Pejaba t  Bea dan Cukai  member ikan  perse tu j uan  impor  

atau  ekspor  sete lah  Pember i t ahuan  Pabean  yang  

te l ah  memenuhi  persya ra tan  di te r ima  dan  has i l  

pemer i ksaan  barang  te rsebu t  sesua i  dengan  

Pember i t ahuan  Pabean ;

2) Pejaba t  Bea dan  Cukai  berwenang  menunda  pember ian  

perse tu j uan  impor  atau  ekspor  da lam  hal  

Pember i t ahuan  Pabean t i dak  memenuhi  persyara tan  ;

3) Pejaba t  bea dan cuka i  berwenang  menolak  member ikan  

pelayanan  

kepabeanan  dalam hal  orang  yang  bersangku tan  be lum 

memenuhi  kewaj i ban  kepabeanan  berdasarkan  Undang-

Undang in i  ;

Pasal  85A :

1) Berdasarkan  pera tu ran  perundang- undangan  yang  

ber l aku ,  pe jaba t  bea  dan  cuka i  dapat  melakukan  

pemer iksaan  pabean  te rhadap  barang  te r t en tu  yang  

diangku t  dalam daerah  pabean ;

2) Pemer iksaan  pabean  te rhadap  barang  te r t en tu  

sebaga imana  dimaksud  pada ayat  (1 )  dapat  d i l akukan  

pada  saat  pemuatan ,  pengangkutan ,  dan/a tau  

pembongkaran  di  tempat  tu j uan  ;

3) Keten tuan  mengenai  pemer iksaan  pabean  te rhadap  

barang  te r t en t u  

sebaga imana  dimaksud  pada  ayat  (1 )  d ia tu r  Ieb ih  

lan ju t  dengan atau  berdasarkan  Pera tu ran  Menter i  ;

Rumusan  PasaI  2  dan  PasaI  3  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  merupakan  persyara tan  dan  

keten tuan  te rhadap  perusahaan  yang  dapat  mempero leh  

pengakuan  sebaga i  Impor t i r  Cengkeh  se ja l an  dengan  
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keten tuan  PasaI  85  Ayat  (1 )  Undang- Undang  Nomor  10 

Tahun  1985  ten tang  Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  

diubah  dengan  Undang- Undang  Nomor  17 Tahun  2606  yang  

menyatakan  Pejaba t  Bea  dan  

Cukai  member ikan  perse tu j uan  impor  sete lah  

pember i t ahuan  pabean  yang  te lah  memenuhi  persya ra tan  

di te r ima  dan  pemer iksaan  barang  te rse  but  sesua i  

dengan  pember i t ahuan  pabean,  dan  perse tu j uan  impor  

dapat  d i tunda  da lam  haI  pember i t ahuan  pabean  belum 

memenuhi  persyara tan .  Sedangkan  Pasal  7,  Pasa l  8 dan  

Pasal  9  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1985  te l ah  

dihapus  sebaga imana  diubah  menjad i  Undang- Undang 

Nomor   17  Tahun  2006,  dengan  demik ian  t i dak  re levan  

di j ad i kan  dasar  mendal i l k an  permohonan  bahwa PasaI  2 

dan  PasaI  3  Keputusan  Menter i  Per indu t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  tu ru t  ber ten tangan  dengan  

PasaI  7,  PasaI  8 dan  PasaI  9  Undang- Undang  Nomor  10 

Tahun  1985  sebaga imana  te lah  diubah  dengan  Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2006 ;

4. Bahwa  Pasa l  53  Ayat  (1 )  Undang- Undang 

Nomor  10  Tahun  1985  ten tang  Kepabeanan  

sebaga imana  te l ah  diubah  dengan  Undang-

Undang  Nomor  17  Tahun  2006  menyatakan  

bahwa :  

"Untuk  kepent i ngan  pengawasan  te rhadap  pelaksanaan  

keten tuan  la rangan  dan  pembatasan ,  ins tans i  tekn i s  

yang  menetapkan  pera tu ran  la rangan  dan/a tau  

pembatasan  atas  impor  atau  ekspor  waj ib  

member i t ahukan  kepada  Menter i " ,  seh ingga  Kementer i an  

Perdagangan  sebaga i  ins tans i  tekn i s  dapat  menentukan  

syara t - syara t  pe laksanaan  impor  atau  ekspor  sesua i  

kewenangan  yang  dimi l i k i .  Syara t  yang  di te t apkan  

oleh  ins tans i  tekn i s  merupakan  dokumen 

pelengkap /pe rsya ra tan  dalam  pember i t ahuan  pabean  

sebaga imana  dimaksud  pada  Pasa l  85  Undang- Undang 
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Nomor  10  Tahun  1985  sebaga imana  te lah  diubah  dengan  

Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006.  Berdasarkan  hal  

te rsebu t  keten tuan  dalam  Pasal  2  dan  Pasa l  

3  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

te l ah  se ja l an  dengan  keten tuan  Pasa l  85 dan Pasal  53  

Ayat  (1 )  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1985  ten tang  

Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  diubah  dengan  Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2006 ;

5. Bahwa wewenang Menter i  Perdagangan  dalam 

menetapkan  keb i j a kan  urusan  pemer in tah  

bidang  perdagangan  khususnya  perdagangan  

lua r  neger i  te l ah  dia tu r  secara  tegas  

dalam  Pasa l  17  Undang- Undang  Dasar  

Negara  Republ i k  Indones ia  Tahun  1945,  

Pasal  4 Ayat  (1 ) ,  (2 )  huru f  b dan  Pasa l  

5  Ayat  (2 )  Undang- Undang  Nomor  39  Tahun  

2008  Tentang  Kementer i an  Negara  ser ta  

Pasal  1  Pera tu ran  Pres iden  Nomor  260  

Tahun  1967  ten tang  Penegasan  Tugas  dan  

Tanggung  Jawab Menter i  Perdagangan  Dalam 

Bidang  Perdagangan  Luar  Neger i  ;

 Undang- Undang Dasar  1945 Pasal  17 ;

(1 ) Pres iden  d iban tu  o leh  Menter i - menter i  

Negara  ;

(2 ) Menter i - menter i  i t u  d iangka t  dan 

dibe rhen t i k an  oleh  Pres iden  ;

(3 ) Set iap  menter i  membidang i  urusan  

te r t en t u  da lam pemer in tahan ;

(4 ) Pembentukan ,  pengubahan,  dan  pembubaran  

kementer i an  negara  dia tu r  da lam  undang-

undang ;

 Undang- Undang Nomor  39 Tahun 2008 ;

Pasal  4 Ayat  (1 ) ,  (2 )  huru f  b :

(1 ) Set iap  Menter i   membidang i  urusan  
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te r t en t u  da lam pemer in tahan  ;

(2 ) Urusan  te r t en t u  da lam  pemer in tahan  

sebaga imana  dimaksud  pada  ayat  (1 )  

te rd i r i  atas  :

b.  Urusan  pemer in tahan  yang  ruang  l i ngkupnya  

disebu tkan  dalam  Undang- Undang  Dasar  Negara  

Republ i k  Indones ia  Tahun 1945 ;

Pasal  5 ayat  (2 )  ;

(2 )  Urusan  pemer in tahan  sebaga imana  dimaksud  dalam 

Pasal  4 ayat  (2 )  huru f  b mel ipu t i  urusan  agama,  

hukum,  keuangan,  keamanan,  hak  asas i  manusia ,  

pend id i kan ,  kebudayaan,  kesehatan ,  sos ia l ,  

ketenagaker j aan ,  indus t r i ,  perdagangan,  

per tambangan,  energ i ,  peker j aan  umum,  

t ransmig ras i ,  t ranspor t as i ,  in fo rmas i ,  

komunikas i ,  per tan i an ,  perkebunan ,  kehutanan ,  

pete rnakan ,  ke lau tan ,  dan per i kanan  ;

 Pera tu ran   Pres iden  Nomor  260  Tahun  1967  

Pasal  1 ayat  (1 )  dan (2)  ;

(1 ) Menter i  Perdagangan  menetapkan  

keb i j a kan  perdagangan  lua r  neger i  ekspor  

dan  impor  dan  mengatur  ser ta  mengawasi  

pe laksanaan  berdasarkan  keb i j a kan  umum 

Pemer in tah  yang  te lah  d i t e t apkan  ser ta  

memperhat i kan  wewenang,  tugas  dan 

tanggung  jawab  Menter i  Perdagangan  dan  

ins tans i - ins tans i  la i nnya  berdasarkan  

pera tu ran - pera tu ran  yang  ber laku  ;

(2 ) Tugas  dan  tanggung  jawab  Menter i  

Perdagangan  dalam  b idang  

perdagangan  lua r  neger i  (ekspor  dan  

impor )  d ia tu r  leb ih  lan ju t  da lam pasa l -

pasa l  2 dan 3 Keputusan  Pres iden  in i  ;

6. Bahwa Pasa l  3  Pera tu ran  Pres iden  Nomor  260  Tahun  

1967  ten tang  Penegasan  Tugas  dan  Tanggung  Jawab 

Menter i  Perdagangan  Dalam Bidang  Perdagangan  Luar  

32

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 32



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Neger i  mengatu r  mengenai  wewenang  Menter i  

Perdagangan  dalam  b idang  impor ,  dengan  menyatakan  

bahwa :  

"Yang  dimaksud  dengan  tugas  dan  wewenang  Menter i  

Perdagangan  dalam  b idang  impor  sebaga imana  dia tu r  

da lam adalah  :

(1 ) Menetapkan  daf ta r   barang- barang   yang  

dapat  d i impor  ke  Indones ia  ;

(2 ) Membina  dan  membimbing  apara t - apara t  

perdagangan  impor  sekto r  usaha  Negara  

maupun  swasta  kearah  fungs inya  yang  

pos i t i f  da lam membantu  berhas i l n ya  program 

pemer in tah "  ;

Bahwa  berdasarkan  keten tuan  Pasa l  17  Undang- Undang  

Dasar  Tahun  1945  jo  Pasal  4  Ayat  (1 ) ,  (2 )  huru f  b  

dan  Pasa l  5  Ayat  (2 )  Undang- Undang  Nomor  39  Tahun  

2008  jo  Pasal  1 dan Pasa l  3 Pera tu ran  Pres iden  Nomor  

260  Tahun  1967  maka  Menter i  Perdagangan  memi l i k i  

wewenang  untuk  membuat  pengatu ran  impor tas i  cengkeh  

yang  bers i f a t  lex  spec ia l i s ,  sebaga i  upaya  membantu  

program  pemer in tah  untuk  mengant i s i p as i  lon jakan  

impor  cengkeh  yang  mengak iba t kan  penurunan  harga  

cengkeh  dan  pendapatan  petan i  d i  da lam neger i  dengan  

te tap  memperhat i kan  kepent i ngan  indu t r i  pengguna  

cengkeh  ;

7. Bahwa  Pasa l  2  dan  Pasa l  3  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  te tap  se ja l an  Undang- Undang 

Nomor  10  Tahun  1985  sebaga imana  te l ah  diubah  

dengan  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006  ya i t u  

Pasal  8  Ayat  (2 )  huru f  c  yang  

menyatakan  :  "Barang  impor  dapat  d ike lua r kan  

sebaga i  barang  impor  untuk  dipaka i  sete lah  

dise rahkan  dokumen  pelengkap  pabean  dan  jaminan  

sebaga imana  dimaksud  da lam  Pasa l  42" .  Lata r  

be lakang  d ia j ukannya  permohonan  hak  uj i  mater i i l  
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oleh  Pemohon  karena  adanya  

pen indakan /penyege lan  oleh  Kanto r  Pengawasan  dan  

Pelayanan  Type Madya Pabean Tanjung  Perak  Surabaya  

te rhadap  barang  cengkeh  impor  mi l i k  Pemohon.  

Adapun alasan  pen indakan /penyege lan  yang  d i l akukan  

Pejaba t  Bea  dan  Cukai  te rhadap  barang  cengkeh  

impor  mi l i k  Pemohon  adalah  t i dak  dapat  

menunjukkan /me lengkap i  dokumen  pelengkap  pabean  

atau  dengan  kata  la i n  t i dak  memi l i k i  Sura t  

Perse tu j uan  Impor  (SPI )  dar i  Di rek to ra t  Jendera l  

Perdagangan  Luar  Neger i  Kementer i an  Perdagangan  

sebaga imana  dimaksud  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  tangga l  5  Ju l i  2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh.  Fakta  hukum  yang  

te rungkap  ada lah  PT.  Bib i s  Bahagia  perusahaan  

mi l i k  Pemohon  t i dak  memenuhi  persyara tan  untuk  

dibe r i k an  perse tu j uan  impor  Cengkeh  oleh  Di rek tu r  

Jendera l  Perdagangan  Luar  Neger i  Kementer i an  

Perdagangan  karena  PT.  Bib i s  Bahagia  merupakan  

Impor t i r  Umum,  dan  t i dak  memenuhi  persyara tan  

sebaga i  Impor t i r  Produsen  sesua i  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep17/2002  untuk  d ibe r i kan  rekomendas i  

o leh  Di rek tu r  Jendera l  Indu t r i  Kimia  Argo   dan  

Hasi l  Hutan  Kementer i an  Per indus t r i a n  ;

8. Bahwa  rumusan  Pasa l  2  dan  Pasa l  3  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

merupakan  persyara tan  dan  keten tuan  perusahaan  

yang  dapat  mengimpor  cengkeh ,  ha l  in i  se ja l an  

dengan  Pasa l  85  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995  

sebaga imana  te lah  diubah  dengan  Undang- Undang  

Nomor  17  Tahun  2006  yang  member ikan  perse tu j uan  

impor  dan  ekspor  dengan  per t imbangan  dipenuh inya  

semua persya ra tan  yang  ber laku  ;
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9. Bahwa mater i  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  pada  hak ika tnya  untuk  

menjaga  kestab i l a n  harga  cengkeh  dan  meningka tkan  

kese jah te raan  petan i  cengkeh  dengan  te tap  

memperhat i kan  indus t r i  pengguna  cengkeh  dan  

ke langsungan  berusaha  ser ta  per tumbuhan  ekonomi  

sebaga imana  dia tu r  pu la  da lam  Undang- Undang  Nomor 

10 Tahun 1985 ten tang  Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  

diubah  dengan Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2006 ;

10. Bahwa  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

di te rb i t k an  sebe lum  di te t apkannya  Undang- Undang 

Nomor  10  Tahun  2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan,  seh ingga  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

t i dak  dapat  d ika takan  ber ten tangan  dengan  Undang-

Undang  Nomor  10  Tahun  2004  ten tang  Pembentukan  

Pera tu ran  Perundang- undangan,  sebaga imana  

dinya takan  dalam  Pasa l  7  Ayat  (4 )  beser ta  

pen je lasan ,  dan  Pasa l  56  beser ta  pen je lasan  

Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  2004  te tap  mengaku i  

keberadaan  dan  mempunyai  kekuatan  hukum  

mengika t  pera tu ran  perundangan- undangan  yang  ada  

sebe lum  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  2004 

di te rb i t k an  ;

11. Bahwa berdasarkan  dal i l  yang  te lah  kami  kemukakan  

di  atas ,  maka  te rbuk t i  bahwa  karenanya  "Pasa l  2 

dan  Pasa l  3  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh"  t i dak  ber ten tangan  dengan  

pera tu ran  perundang- undangan  yang  leb ih  t i ngg i  

ya i t u  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1985  ten tang  

Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  diubah  dengan  Undang-
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Undang  Nomor  17 Tahun  2006  Jo  Undang- Undang  Nomor  

10  Tahun  2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan,  dengan  demik ian  layak  dan  

bera lasan  apab i l a  Mahkamah  Agung  menolak  

permohonan  hak  uj i  mater i i l  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

yang  dia j ukan  Pemohon ;

Berdasarkan  se lu ruh  ura ian  te rsebu t  d i  atas ,  maka 

Termohon I  dengan  in i  mengajukan  permohonan  kepada  Yang 

Mul ia  Maje l i s  Hakim  Mahkamah Agung  Republ i k  Indones ia  

yang  memer iksa  Permohonan  Hak  Uj i  Mater i i  te rhadap  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  tangga l  5  Ju l i  2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh,  sebaga i  ber i ku t  :

DALAM EKSEPSI  :

1. Menyatakan  mener ima  ekseps i  Termohon  I  

secara  kese lu ruhan  ;

2. Menyatakan  Permohonan  Pemohon  t i dak  

memenuhi  syara t  fo rm i l  untuk  mengajukan  

permohonan  hak  uj i  mater i i l  sebaga imana  

dia tu r  dalam  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  

Nomor  1  Tahun  2004  ten tang  Hak  Uj i  

Mater i i l  karena  te l ah  lewat  waktu  dan  

Pemohon t i dak  memi l i k i  kepent i ngan  dan  

kedudukan  hukum  ( lega l  stand ing )  

te rhadap  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  tangga l  5  Ju l i  2002  

ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  ;

DALAM POKOK PERKARA :

1. Menolak  permohonan  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i l  

Pemohon untuk  se lu ruhnya  ;

2. Menyatakan  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  tangga l  5 

Ju l i  2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  t i dak  

36

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 36



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

ber ten tangan  dengan  Pasa l  6,  7,  8,  9 dan  Pasa l  85  

Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995  ten tang  

Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  diubah  dengan  Undang-

Undang Nomor  17 Tahun 2006 jo .  Undang- Undang Nomor 

10  Tahun  2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan  ;

3. Menyatakan  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  tangga l  5 

Ju l i  2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  te tap  

sah  dan ber laku  untuk  umum ;

4. Menghukum Pemohon untuk  membayar  biaya  yang  t imbu l  

da lam perkara  a quo ;

Atau  apab i l a  Maje l i s  Hakim  Agung  berpendapat  la i n ,  

mohon putusan  yang  sead i l - ad i l nya  ( ex aequo et  bono )  ;

JAWAB TERMOHON I I  :

1. Bahwa  sebe lum  mempert imbangkan  substans i  

permohonan  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  yang  

dia jukan  Pemohon,  maka  kami  mohon  dengan  hormat  

Yang  Mul ia  Maje l i s  Hakim  Agung  yang  memer iksa  

permohonan  kebera tan  in i  seyogyanya  te r l eb i h  

dahu lu  per lu  memper t imbangkan  apakah  permohonan  

kebera tan  yang  dia jukan  memenuhi  persyara tan  

fo rma l ,  ya i t u  adanya  kepent i ngan  dan  kedudukan  

hukum  ( lega l  s tand ing )  pada  Pemohon  untuk  

mengajukan  permohonan  a  quo  

sebaga imana  dia tu r  da lam PERMA Nomor  1 Tahun  2004  

Pasal  1  ayat  (4 ) ,  ser ta  apakah  permohonan  

kebera tan  yang  dia jukan  masih  da lam tenggang  waktu  

yang  di ten tukan  sebaga imana  dia tu r  da lam  PERMA 

Nomor 1 Tahun 2004 Pasal  2 ayat  (4 )  ;

2. Bahwa  t i dak  ada  kepent i ngan  dan  kedudukan  hukum 

( lega l  stand ing )  dar i  Pemohon  untuk  mengajukan  

permohonan  uj i  mater i i l  sebaga imana  te rca ta t  da lam 

reg i s t r a s i  Perkara  Nomor  50  P/HUM/Th.2010  tangga l  

6  Agustus  2010  ten tang  Permohonan  kebera tan  hak  

uj i  mater i i l  atas  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  
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dan  Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh,  karena  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

(Pasa l  2  & 3  Bukt i  T. I I - 1)  merupakan  pengatu ran  

yang  bers i f a t  khusus  ( lex  spec ia l i s  deroga t  leg i  

genera l i s )  te rhadap  ta ta  n iaga  impor tas i  cengkeh  

bag i  Impor t i r  Khusus  yang  memi l i k i  Angka  Pengena l  

Impor  Produsen  (API - P)  atau  Angka  Pengena l  Impor  

Terbatas  (API - T) ,  sedangkan  Pemohon  ber t i ndak  

untuk  dan  atas  nama  PT.  Bib i s  Bahagia  yang  

te rca ta t  sebaga i  Impor t i r  Umum yang  te rda f t a r  pada  

Dinas  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Prop ins i  Jawa 

Timur  dengan  Angka  Pengena l  Impor t i r  -  Umum (API -

U) Nomor 130100988  (Buk t i  T. l l  -  2)  ;

Berdasarkan  fak ta  te rsebu t  d ihubungkan  dengan  obyek  

permohonan  kebera tan  yang  dida l i l k a n  oleh  Pemohon 

ber ten tangan  dengan  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  

1995  ten tang  Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  diubah  

dengan  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006,  maka 

Pemohon  t i dak  mempunyai  kepent i ngan  te rhadap  obyek  

permohonan  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  a  quo,  o leh  

karena  i t u  secara  yur i d i s  Pemohon  t i dak  mempunyai  

kwal i t a s  atau  stand ing  untuk  mengajukan  kebera tan  

Hak Uj i  Mater i i l  atas  obyek  permohonan  a quo,  dengan  

demik ian  t i dak  memenuhi  keten tuan  Pasa l  1  ayat  (4 )  

PERMA Nomor  1 Tahun 2004 ;

3. Bahwa permohonan  uj i  mater i i l  sebaga imana  te rca ta t  

da lam  reg i s t r a s i  Perkara  Nomor  50  P/HUM/Th.2010  

tangga l  6  Agustus  2010  ten tang  Permohonan  

kebera tan  hak  u j i  mater i i l  atas  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh,  sudah  t i dak  re levan  dan  harus  

dikesampingkan  karena  permohonan  te rsebu t  d ia j ukan  

melewat i /me lampau i  tenggang  waktu  180  (se ra tus  
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delapan  puluh)  har i  

seh ingga  t i dak  sesua i  dengan  keten tuan  Pasa l  2 

ayat  (4 )  PERMA Nomor  1 Tahun 2004 ;

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh,  d inya takan  ber laku  se jak  d i t e t apkan  pada  

tangga l  5  Ju l i  2002  (Buk t i  T. I I  -  1) ,  sedangkan  

permohonan  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  d ia jukan  pada  

tangga l  6  Agustus  2010,  dengan  demik ian  permohonan  

kebera tan  a  quo  dia jukan  sudah  sangat  

melewat i /me lampau i  tenggang  waktu  180  

(se ra tus  delapan  pu luh )  har i ,  seh ingga  t i dak  sesua i  

dengan  keten tuan  Pasa l  2  ayat  (4 )  PERMA Nomor  1 

Tahun 2004 ;

Dal i l  Pemohon  yang  menyatakan  baru  mengetahu i  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh  sete lah  adanya  Sura t  Depar temen  

Per indus t r i a n  in  casu  Di rek to ra t  Jendera l  Indus t r i  

Agro  dan  Kimia  Nomor  134/ IAK /2 /2010  tangga l  15  

Februar i  2010  per iha l  Permohonan  

Rekomendas i  Impor  Cengkeh,  seh ingga  secara  mater i i l  

harus lah  dianggap  be lum  melampaui  batas  tenggang  

waktu  yang  di ten tukan  Pasa l  2 ayat  (4 )  PERMA Nomor  1  

Tahun  2004,  ada lah  merupakan  dal i l  Pemohon  yang  

sangat  mengada- ada,  maunya  menang  send i r i ,  su l i t  

d ia tu r  dan  berusaha  memutarba l i k an  fak ta  hukum yang  

sebenarnya ,  ser ta  berusaha  mengelabu i  Yang  Mul ia  

Maje l i s  Hakim  Agung  yang  memer iksa  permohonan  

kebera tan  a quo ;

Fakta  hukum  menunjukkan  sebenarnya  Pemohon  te l ah  

mengetahu i  adanya  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  

dan  Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  se jak  lama,  jauh  har i  

sebe lum  yang  bersangku tan  mener ima  Sura t  Depar temen  

Per indus t r i a n  in  casu  Di rek to ra t  Jendera l  Indus t r i  
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Agro  dan  Kimia  Nomor  134/ IAK /2 /2010  tangga l  15  

Februar i  2010  per iha l  Permohonan  Rekomendas i  Impor  

Cengkeh  (Buk t i  T. I I  -  3) .  Hal  in i  d ibuk t i k an  karena  

Pemohon sebaga i  Trader  merangkap  Impor t i r  Umum sudah  

cukup  lama  bergerak  d ib i dang  impor  barang  seh ingga  

sangat  mengetahu i  adanya  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

se jak  lama.  Terbuk t i  Pemohon  dalam  Sura tnya  Nomor  

171/BB- PRIN/XI I / 2009  tangga l  31  Desember  2009  yang  

di tu j ukan  kepada  Menter i  

Per indus t r i a n  RI  per iha l  Pember i t ahuan  dan  

Rekomendas i  Impor  Cengkeh  (Buk t i  T. I I  -  4)  

menyebutkan  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  yang  berar t i  Pemohon  te lah  

mengetahu i  SK  Menper indag  d imaksud  se jak  lama.  

Pemohon pura - pura  t i dak  tahu  untuk  mengambi l  gampang 

dan  mudahnya  sa ja ,  ser ta  untuk  mempero leh  keuntungan  

sep ihak  dan sesaat  bag i  d i r i  Pemohon ;

Pasal  7  dik tum  te rakh i r  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh,  

menyatakan  "Agar  set i ap  orang  mengetahu inya ,  

memer in tahkan  pengumuman  keputusan  in i  dengan  

menempatkannya  dalam  Ber i t a  Negara  Republ i k  

Indones ia " ,  dan  te l ah  diundangkan  da lam  Ber i t a  

Negara  Republ i k  Indones ia  No.  82  Tahun  2002  (Buk t i  

T. I I -  5)  yang  bera r t i  secara  ju r i d i s  set i ap  orang  

dianggap  mengetahu inya ,  dengan  demik ian  dal i l  

Pemohon  yang  pura - pura  t i dak  tahu  adanya  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh,  

merupakan  da l i l  yang  s ia - s ia  be laka  ;

4. Bahwa  oleh  karena  permohonan  kebera tan  Hak  Uj i  

Mater i i l  te rhadap  obyek  Hak  Uj i  Mater i i l  (Buk t i  
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T. I I  -  1)  d ia jukan  oleh  Pemohon  yang  t i dak  

mempunyai  kwal i t a s  ( l ega l  s tand ing )  dan  dia j ukan  

melampaui /me lewat i  tenggang  waktu  yang  di t en tukan ,  

maka  permohonan  a  quo  secara  fo rma l  harus lah  

di to l ak  atau  t i dak  dapat  d i t e r ima  ;

5. Bahwa  la ta r  be lakang  per t imbangan  d i t e r b i t k annya  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh  (Buk t i  T. I I - 1)  ada lah  da lam  rangka  

mengant i s i pas i  lon jakan  impor  cengkeh  yang  

mengak iba tkan  te r j ad i n ya  penurunan  harga  cengkeh  

dan  pendapatan  petan i  cengkeh  d i  da lam  neger i ,  

maka  untuk  meningka tkan  kese jah te raan  petan i  

cengkeh  

dengan  te tap  memperhat i kan  kepent i ngan  indus t r i  

pengguna  cengkeh  dipandang  per lu  untuk  menetapkan  

keten tuan  impor  cengkeh,  untuk  i t u  per l u  

dike lua rkan  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  yang  mengatu r  secara  khusus  ta ta  niaga  

impor tas i  cengkeh  ;

6. Bahwa  rumusan  Pasa l  2  dan  Pasa l  3  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

(Buk t i  T. I I  -  1)  merupakan  persyara tan  dan  

keten tuan  perusahaan  yang  dapat  mengimpor  cengkeh  

ya i t u  " impor t i r  produsen"  yang  te lah  memi l i k i  

Angka  Pengena l  Impor  Produsen  (API - P)  atau  Angka  

Pengena l  Impor  Terbatas  (API - T) ,  adalah  hal  yang  

berbeda  dengan  Pasal  6,  7,  8,  9  Undang- Undang  

Nomor  10 Tahun 1995 ten tang  Kepabeanan  sebaga imana  

te l ah  diubah  dengan  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  

2006 yang  mengatu r  keten tuan  impor  dan ekspor  pada  

umumnya.  Namun  demik ian ,  keten tuan  Pasal  2  dan  

Pasal  3  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  (Buk t i  
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T. I I  -  1)  te tap  se ja l an  dengan  Undang- Undang Nomor  

10 Tahun 1995 ten tang  Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  

diubah  dengan  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2006  

ya i t u  Pasa l  8  ayat  (2 )  huru f  c  yang  mengatu r  

"barang  impor  dapat  d ike lua rkan  sebaga i  barang  

impor  untuk  dipaka i  sete lah  dise rahkan  dokumen 

pelengkap  pabean  dan  jaminan  sebaga imana  dimaksud  

dalam  Pasa l  42" .  Lata r  be lakang  

permasa lahan  dia jukannya  gugatan  permohonan  hak  

uj i  mater i i l  o leh  Arno ld  Cahyomulyono  Waski to  

(D i rek t u r  PT.  BIBIS  BAHAGIA)  se laku  Pemohon karena  

adanya  pen indakan /penyege lan  o leh  Kanto r  

Pengawasan  dan Pelayanan  Type Madya Pabean Tanjung  

Perak  Surabaya  te rhadap  barang  cengkeh  impor  mi l i k  

pemohon  (PT.  BIBIS  BAHAGIA) .  Adapun  alasan  

pen indakan /penyege lan  karena  pemohon  (PT.  BIBIS  

BAHAGIA)  t i dak  dapat  menunjukan /me lengkap i  atau  

kekurangan  dokumen  Sura t  Perse tu j uan  Impor  (SPI )  

sebaga imana  dimaksud  da lam  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  RI  Nomor  

528/MPP/7 /2002  tangga l  5  Ju l i  2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh.  PT.  BIBIS  BAHAGIA pernah  

mengajukan  permohonan  rekomendas i  impor  cengkeh  

dar i  Kementer i an  Per indus t r i a n  untuk  dapat  

d ia jukan  kepada  Kementer i an  Perdagangan  seh ingga  

dapat  d i te r b i t k an  Sura t  Perse tu j uan  Impor  (SPI ) .  

Sura t  Pemohon  yang  

te rakh i r  Nomor  026/BBS/VI / 2010  tangga l  28  Jun i  

2010  kepada  Menter i  

Per indus t r i a n  per iha l  Permohonan  (D ispensas i  

Khusus)  Rekomendas i  Impor  Cengkeh  (Buk t i  T. I I  -  6)  

dan  oleh  Menter i  Per indus t r i a n  te l ah  d i j awab  

dengan  Sura t  Menter i  Per indus t r i a n  Nomor  452/M-

IND/7 /2010  tangga l  30 Ju l i  2010 per iha l  Permohonan  

Dispensas i  Khusus  Impor  Cengkeh  (Buk t i  T. I I  -  7) .  

Akan  te tap i  karena  PT.  BIBIS  BAHAGIA  t i dak  
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memenuhi  persya ra tan  sebaga i  Impor t i r  Produsen  

sesua i  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  RI  Nomor  528/MPP/7 /2002  yang  mengatur  

ta ta  niaga  impor tas i  cengkeh,  ya i t u  yang  

bersangku tan  hanya  Impor t i r  Umum (Trader )  maka 

Kementer i an  Per indus t r i a n  

menolak  permohonan  rekomendas i  impor  cengkeh  PT.  

BIBIS  BAHAGIA ;

Dengan  demik ian ,  berdasarkan  fak ta  hukum  te rsebu t  

maka Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

RI  Nomor  528/MPP/7 /2002  tangga l  5  Ju l i  2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  te tap  se ja l an  dengan  Undang-

Undang  Nomor  10  Tahun  1995  ten tang  Kepabeanan  

sebaga imana  te l ah  diubah  dengan  Undang- Undang  Nomor  

17 Tahun 2006 dan t i dak  ada per ten tangan  ;

7. Bahwa  rumusan  Pasa l  2  dan  Pasa l  3  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

(Buk t i  T. I I  -  1)  merupakan  persyara tan  dan  

keten tuan  perusahaan  yang  dapat  mengimpor  cengkeh ,  

ha l  in i  se ja l an  dengan  Pasal  85  Undang- Undang  

Nomor  10 Tahun 1995 ten tang  Kepabeanan  sebaga imana  

te l ah  diubah  dengan  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  

2006  yang  member ikan  perse tu j uan  impor  dan  ekspor  

dengan  

per t imbangan  dipenuh inya  semua  persyara tan  yang  

ber l aku  ;

8. Bahwa mater i  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  (Buk t i  T. I I  -  1)  pada  

hakekatnya  ada lah  untuk  menjaga  kes tab i l a n  harga  

cengkeh  dan  meningka tkan  kese jah te raan  petan i  

cengkeh  dengan  te tap  memperhat i kan  kepent i ngan  

indus t r i  pengguna  cengkeh  dan  ke langsungan  

berusaha  ser ta  per tumbuhan  ekonomi  sebaga imana  

dia tu r  dalam  Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  1995  
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ten tang  

Kepabeanan  sebaga imana  te l ah  diubah  dengan  Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2006 ;

9. Bahwa  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  (Buk t i  T. I I  -  1)  

d i te rb i t k an  sebe lum  te rb i t n ya  Undang- Undang  Nomor  

10  Tahun  2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan,  seh ingga  penerb i t an  Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  Nomor  

528/MPP/Kepn/2002  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

t i dak  ber ten tangan  dengan  Undang- Undang  Nomor  10  

Tahun  2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan.  Pasal  7  ayat  (4 )  beser ta  

pen je lasannya  dan  Pasa l  56  beser ta  pen je lasannya  

Undang- Undang  Nomor  10  Tahun  2004  te tap  mengaku i  

keberadaan  dan  mempunyai  kekuatan  hukum mengika t  

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh  ;

10. Berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  d i  atas ,  

maka te rbuk t i  bahwa karenanya  "Pasa l  2 dan Pasa l  3 

Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  

Nomor  528/MPP/Kep/7 /2002  ten tang  Keten tuan  Impor  

Cengkeh" ,  t i dak  ber ten tangan  dengan  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  leb ih  t i ngg i  ya i t u  Undang-

Undang  Nomor  10  Tahun  1995  ten tang  Kepabeanan  

sebaga imana  te lah  diubah  dengan  Undang- Undang  

Nomor  17  Tahun  2006  jo .  Undang- Undang  Nomor  10 

Tahun  2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan,  seh ingga  dengan  demik ian  

permohonan  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  yang  

dia jukan  oleh  Pemohon harus lah  di to l ak  ;

Berdasarkan  ura ian  te rsebu t  d i  atas ,  Termohon  I I  

memohon  kepada  Yang  Mul ia  Ketua /Ma je l i s  Hakim  Agung 

yang  memer iksa  dan memutus  Perkara  Permohonan Kebera tan  

44

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 44



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Hak  Uj i  Mater i i l  Nomor  50  P/HUM/Th.2010  tangga l  6  

Agustus  2010,  dapat  menja tuhkan  putusan  sebaga i  ber i ku t  

:  

1. Menolak  Permohonan  Kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  

Pemohon  (vo id )  untuk  

se lu ruhnya  atau  set i dak - t i daknya  menyatakan  

Permohonan  Kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  Pemohon 

t i dak  dapat  d i te r ima  ( nie t  ontvanke l i j k  verk l aa rd )  

;  

2. Mener ima  da l i l  Pemer in tah  Cq.  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Menter i  

Perdagangan  sebaga i  Termohon secara  kese lu ruhan  ;

3. Menghukum Pemohon untuk  membayar  biaya  yang  t imbu l  

da lam  Perkara  Permohonan  Kebera tan  Hak  Uj i  

Mater i i l  a quo ;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUMNYA  

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tu juan  permohonan  

kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  dar i  Pemohon  ada lah  

sebaga imana  te rsebu t  d i  atas  ;

Menimbang,  bahwa  yang  menjad i  obyek  permohonan  

kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  ada lah  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  Dan Perdagangan  RI  Nomor   528/MPP/7 /2002 ,  

ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh,  yang  di te t apkan  pada  

tangga l  5 Ju l i  2002  ;

Menimbang,  bahwa sebe lum memper t imbangkan  ten tang  

subs tans i  permohonan  kebera tan  yang  dia j ukan  Pemohon 

te rsebu t ,  te r l eb i h  dahu lu  Mahkamah  Agung  akan  

memper t imbangkan  apakah  permohonan  kebera tan  a  quo  

memenuhi  persya ra tan  fo rma l ,  ya i t u  apakah  permohonan  

kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  yang  dia jukan  masih  da lam 

tenggang  waktu  yang  di ten tukan ,  sebaga imana  dia tu r  

da lam  Pasa l  2  ayat  (4 )  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  RI  

Nomor 1 Tahun 2004 ten tang  Hak Uj i  Mater i i l  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keten tuan  Pasa l  2 

ayat  (4 )  Pera tu ran  Mahkamah Agung  Nomor  1  Tahun  2004,  

d i ten tukan  bahwa permohonan  kebera tan  Hak Uj i  Mater i i l  
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dia jukan  dalam  tenggang  waktu  180  (se ra tus  delapan  

puluh)  har i  se jak  di te t apkan  atau  diundangkan  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  bersangku tan  ;

Menimbang,  bahwa  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  

Dan  Perdagangan  RI  Nomor  :  528/MPP/7 /2002 ,  ten tang  

Keten tuan  Impor  Cengkeh  di te t apkan  pada  t angga l  5 Ju l i  

2002 (v ide  bukt i  P- 1) ,  sedangkan  permohonan  kebera tan  a 

quo  dia j ukan  dan  di te r ima  d i  Kepani t e r aan  Mahkamah 

Agung  pada  tangga l  6  Agustus  2010,  dengan  demik ian  

permohonan  kebera tan  a  quo  te l ah  melewat i  tenggang  

waktu  180  (se ra tus  de lapan  puluh)  har i  sebaga imana  

di ten tukan  dalam  Pasa l  2 ayat  (4 )   Pera tu ran  Mahkamah 

Agung Nomor  1 Tahun 2004 te rsebu t  ;

Menimbang,  bahwa o leh  karena  permohonan  kebera tan  

te rhadap  obyek  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  te rbuk t i  

d ia jukan  te l ah  lewat  tenggang  waktu  180  (se ra tus  

delapan  puluh)  har i ,  maka  permohonan  a  quo  t i dak  

memenuhi  syara t  fo rma l ,  o leh  karenanya  secara  yur id i s  

permohonan  kebera tan  oleh  Pemohon  atas   Keputusan  

Menter i  Per indus t r i a n  Dan  Perdagangan  RI  Nomor  :  

528/MPP/7 /2002 ,  ten tang  Keten tuan  Impor  Cengkeh  

sebaga imana  obyek  kebera tan  a  quo  dinya takan  t i dak  

dapat  d i te r ima  ;

Menimbang,  bahwa o leh  karena  permohonan  kebera tan  

dinya takan  t i dak  dapat  d i te r ima ,  maka  Pemohon  dihukum 

untuk  membayar  biaya  perkara  ;

Memperhat i kan  Undang- Undang  Nomor  48  Tahun  2009,  

Undang- Undang  Nomor  14  Tahun  1985  sebaga imana  te l ah  

diubah  dengan  Undang- Undang  Nomor  5  Tahun  2004  dan  

perubahan  kedua  dengan  Undang- Undang Nomor  3 Tahun 2009  

dan  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  RI .  Nomor  1  Tahun  2004  

ser ta  pera tu ran  perundang- undangan  la i nnya  yang  

bersangku tan  ;

M E N G A D I  L I   :

Menyatakan  permohonan  kebera tan  Hak Uj i  Mater i i l  

dar i  Pemohon  :  ARNOLD CAHYOMULYONO WASKITO te rsebu t  
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t i dak  dapat  d i te r ima  ;

Menghukum  Pemohon  kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  

untuk  membayar  biaya  perkara  sebesar  Rp.  1.000 .000 , -  

(sa tu  ju ta  rup iah )  ;

Demik ian lah  d ipu tuskan  dalam  rapa t  

permusyawara tan  Mahkamah  Agung   pada  har i  Kamis  

tangga l  11  November  2010   o leh  Pro f .  Dr .  H.  Ahmad 

Sukard ja ,  S.H. ,  M.A.  Hakim  Agung  yang  di te t apkan  oleh  

Ketua  Mahkamah Agung  sebaga i  Ketua  Maje l i s ,  H.  Yul i us ,  

S.H. ,  M.H.  dan Mar ina  Sidabu ta r ,  S.H. ,  M.H.  Hakim- Hakim 

Agung  sebaga i  Anggota ,  dan  diucapkan    da lam   s idang  

te rbuka  untuk   umum  pada   har i   i t u   juga   o leh  Ketua  

Maje l i s   beser ta   Hakim- Hakim   Anggota  te rsebu t  dan  

diban tu  o leh  Subur  MS,  S.H. ,  M.H.   Pani te ra  Penggant i  

dengan t i dak  d ihad i r i  o leh  para  pihak .

Hakim- Hakim Anggota   :  

K e t  u a   :

Ttd . /  H.  Yul i us ,  S.H. ,  M.H.               Ttd . /  Pro f .  

Dr .  H.  Ahmad Sukard ja ,  S.H. ,  M.A.

Ttd . /  Mar ina  Sidabu ta r ,  S.H. ,  M.H.

Biaya- biaya   :                       

Pani te ra  Penggant i   :

1.   M e t  e r  a  i  ………… Rp.         6.000 , -        Ttd . /  

Subur  MS, S.H. ,  M.H.      

2.   R e d a k s  i  ………… Rp.         5.000 , -  

3.   Admin is t r a s i  HUM ….        Rp.     989.000  , -
     Jumlah  ……………….Rp.  1.000 .000 , -    

===========

Untuk  sa l i nan

MAHKAMAH AGUNG RI .

a.n .  Pani te r a

Pani te ra  Muda Tata  Usaha Negara ,

     Hal .  47 dar i  37 hal .  Put .  Nomor  
50 P/HUM/2010
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ASHADI,  S.H.

NIP.  220000754
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